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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ix 
 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
x 
 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(  ِْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 
xii 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأاِةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإِدحممِامو Wa māMuammadun illā rasūl 
 نيملاعلاِبرِللهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخوهلِاللهِنإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاوِليكلاِاوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
  
Sabdantari D.K, NIM. 152111051 ; “SISTEM PENGUPAHAN 
KARYAWAN SABLON DITUNJAU DARI AKAD IJARAH ( Studi Kasus di 
CV. Venus Jaya Santosa Karanganyar )” 
Penelitian ini membahas bagaimana sistem pengupahan karyawan di 
CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar dan apakah sistem pengupahan tersebut 
sudah sesuai dengan rukun dan syarat dalam akad ijarah atau belum, karena di 
CV. Venus Jaya Santosa berbeda dalam menetapkan upah antara karyawan dan 
upah yang diterima tidak terperinci serta tidak jelasnya kontrak kerja pada 
karyawan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengupahan 
yang diterapkan di CV. Venus Jaya Santosa dan untuk mengetahui apakah sistem 
pengupahan yang diterapkan di CV. Venus Jaya Santosa sudah sesuai dengan 
hukum Islam. 
Penelitian ini termasuk jenis peneltian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dari 
wawancara langsung dengan pemilik perusahaan, manager, dan karyawan. 
Analisis data menggunakan metode induktif dan deduktif. 
Dari hasil penelitian dan analisa menunjukkan bahwa pengupahan 
karyawan di CV.Venus Jaya Santosa yang telah terpenuhi rukun dan syaratnya 
adalah para pihak yang berakad, objek atau pekerjaannya dan sighat. Sedangkan 
ujrah atau upah belum memenuhi syarat dalam akad Ijarah. 
Kata Kunci : CV. Venus Jaya Santosa, Upah, Hukum Islam 
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ABSTRACT 
 
 
 
Sabdantari D.K, NIM. 152111051 ; “SISTEM PENGUPAHAN 
KARYAWAN SABLON DITINJAU DARI AKAD IJARAH ( Studi Kasus di 
CV. Venus Jaya Santosa Karanganyar )” 
This study discussed how employee salary system in CV. Venus Jaya 
Santosa Karanganyar anda whether the salary system is in accordance with the 
rules and conditions in ijarah or not, because the CV.Venus Jaya Santosa is 
different in setting salary betwen employees and wages received are not detailed 
and not work contrac. 
This study purpose to find out how the salary system in applied in the 
CV.Venus Jaya Santosa and to know whether the payment system apllied in CV. 
Venus Jaya Santosa is in accordance with Islamic law. 
This research includes field research type with qualitative approach. 
Souerces of data used are primary data souerce from direct interviews with 
company owner, manager, employee. Data analysis uses deductive and inductive 
method. 
From the results of research and analiysis shows that employees 
remuneration in CV.Venus Jaya Santosa which has been fulfilled in harmony and 
the condotion is the parties who are mindful, object or work and sighat, while 
ujrah or salary have not met the requirement in ijarah agreement, 
Keyword :CV. Venus Jaya Santosa , Salary, Islamic Law 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Muamalah adalah peraturan yang diciptakan Allah SWT untuk 
mengatur hubungan manusia dalam hidup dan kehidupan, untuk mendapat 
alat-alat keperluan jasmani dengan cara yang paling baik diantara sekian 
banyak termasuk dalam perbuatan muamalah adalah sistem kerja dan 
perjanjian kerja dalam melakukan suatu pekerjaan.1Hal ini dimaksud sebagai 
usaha kerjasama saling membutuhkan dan saling menguntungkan dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup bersama baik bagi majikan maupun 
pekerjanya. 
Terdapat banyak bentuk sistem muamalah. Salah satunya adalah 
kerjasama antara manusia disatu pihak sebagai penyedia jasa manfaat atau 
tenaga yang disebut sebagai buruh atau pekerja/karyawan, pihak lain yang 
menyediakan pekerjaan atau lahan pekerjaan yang disebut majikan untuk 
melaksanakan satu kegiatan produksi dengan ketentuan pihak  buruh atau 
pekerja mendapat kompensasi berupa upah. Kerja sama ini dengan literatur 
fiqh disebut dengan akad Ijārah al-a’mal, yaitu menyewa jasa manusia.2 
Syarat-syarat upah telah diterapkan sedemikian rupa sehingga upah 
menjadi adil dan tidak merugikan salah satu pihak, baik majikan maupun 
                                                             
       1 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah ( Bandung: Pustaka Setia, 2001),hlm. 215. 
       2 Sayyid Sabiq, Fikih as-Sunnah, Jilid III ( Beirut: Dar al-Fikr,1983),hlm.198.  
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buruh, supaya tercipta kesejahteraan sosial. Konsekuensi yang timbul dari 
adanya ketentuan ini karena sistem pengupahan buruh harus sesuai dengan 
ketentuan baik undang-undang ataupun hukum Islam. Upah setiap orang 
harus ditentukan berdasarkan kerjanya, untuk itu harus dibayar tidak kurang, 
tidak lebih dari apa yang telah dikerjakan. Menurut ajaran Islam upah 
mengupah diberikan segera setelah pekerjaan selesai. Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW :  
 ُُهقَرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َيرِجَلأا اُوطْعَأ 
Artinya: 
“Berikan kepada seseorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” 
( HR. Ibnu Majah,Shahih ).3 
 
Hadits tersebut juga menjelaskan tentang ketentuan pembayaran upah 
terhadap orang yang dipekerjakan, yaitu Nabi sangat menganjurkan dalam 
pembayaran upah itu hendaklah sebelum kering atau setelah pekerjaan itu 
selesai dikerjaan.  
Pekerjaan yang dikerjakan oleh orang yang disewa adalah amanah 
yang menjadi tanggung jawabnya. Ia wajib menunaikannya dengan sungguh - 
sungguh dan menyelesaikannya dengan baik. Adapun upah untuk orang yang 
disewa adalah utang yang menjadi tanggungan penyewa, dan ini adalah 
kewajiban yang harus ditunaikan.4 
                                                             
       3Abd.Abi Muh.Bin Yazid, Sunan Ibnu MajahBAB 17( Kairo: Darul Hadits, 1998 ), hlm 500 
 
       4 Muhammad, Etika Bisnis Islam(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004),hlm.166.  
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Dunia modern seperti saat ini, persaingan untuk mendapatkan  
pekerjaan sangat ketat. Tingkat pendidikan dan kemampuan yang sangat 
dibutuhkan. Banyak orang yang memiliki modal tapi tidak bisa 
menggunakannya untuk usaha. Dan banyak pula orang yang tidak 
mempunyai modal tetapi mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha. 
Oleh sebab itu, manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri. 
Mereka harus bekerjasama satu sama lain untuk menciptakan suatu hubungan 
timbal balik yaitu antara pemilik modal dengan yang membutuhkan 
pekerjaan.Adanya kerjasama antara pemilik modal dengan pekerja, maka 
pengusaha dapat mendapatkan laba dari habis dan pekerja mendapatkan upah 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.  Namun, terkadang pengusaha dan 
pekerja kurang memahami tata cara pengupahan dan upah yang sesuai syariat 
Islam serta kerjasama yang bersifat saling tolong-menolong layaknya antara 
majikan dan buruh. Sehingga dalam sebuah pekerjaan tidak ada pihak yang 
dirugikan. 
Secara universal praktek pengupahan ini hendaknya memenuhi 
konsep keadilan dan tidak merugikan salah satu pihak, baik buruh maupun 
majikan. Kemudian bentuk dari keadilan itu juga sangat banyak,  keadilan 
dalam hal jam kerja,  keadilan dalam hal porsi kerja,  keadilan dalam hal 
jumlah upah atau gaji,  dan keadilan dalam hal jaminan kesejahteraan 
lainnya.Adanya kejelasan dan terperincinya ketentuan-ketentuan dalam 
konsep keadilan dalam pengupahan tersebut diharapkan setiap pihak dapat 
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memahami hak kewajibannya masing-masing. Diantara hak yang harus 
diterima oleh pemberi kerja adalah memperoleh hasil kerja dari pekerja 
yangbaik,  sedangkan kewajiban yang harus dipenuhinya adalah memberi 
upah kepada para pekerja. 
Sikap adil yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam memberikan 
upah akan berimbas pada kesejahteraan para pekerja, sehingga kebutuhan 
pangan, sandang, dan papan akan tercukupi.  Pada saat akan mempekerjaan 
orang lain, maka perusahaan terlebih dahulu harus menjelaskan jenis 
pekerjaan, jangka waktu serta upah yang akan diterima. Hal ini bertujuan 
untuk mencegah terjadi eksploitasi terhadap pekerja serta hal-hal yang 
merugikan pihak lain.5Sepatutnya,  hal ini dijelaskan secara detail dalam 
peraturan kerja yang menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua 
belah pihak.Selanjutnya dalam penentuan upah harus diperhatikan dua hal, 
yaitu pertama adalah nilai kerja itu sendiri. Upah tidak mungkin disamakan 
antara orang pandai dengan orang bodoh, orang yang tekun dengan orang 
yang lalai, orang yang cerdas dengan orang yang dungu, orang yang spesialis 
dan orang yang bukan spesialis, karena menyamakan dua orang yang berbeda 
adalah suatu kedzaliman juga.6 
Kedua adalah adanya kebutuhan pekerjaan karena ada kebutuhan 
pokok manusia yang harus dipenuhi termasuk pendidikan dan pengobatan 
                                                             
       5 Yusuf Qardhawi, Pesan Nilai Moral dalam Perekonomian Islam, alih bahasa Didin 
Hafifhuddin,dkk,cet ke-1 ( Jakarta Rabbani Press,1997) ,hlm.406.  
 
       6 Helmi Karin, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,  2011), hlm .29. 
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agar pekerja dapat layak dalam masyarakat.Pada faktanya dalam praktek 
sistem pengupahan atau penggajian yang kurang tepat ataupun kurang sesuai 
aturan, muncullah berbagai permasalahan yang terkadang menimbulkan rasa 
ketidakadilan bagi para buruh atau karyawan hal tersebut bertolak belakang 
dengan apa yang dijelaskan Islam bahwa dalam memakai tenaga seseorang 
harus terlebih dahulu ditentukan mengenai kontrak kerjanya, bentuk kerjanya, 
waktu, upah serta tenaga. Oleh karena itu jenis usahanya dijelaskan dan 
waktu pembayaran dan begitupun upahnya harus jelas ditetapkan diawal.  
Dengan demikian, tidak ada pihak yang dirugikan dikemudian hari.  
Karanganyar adalah salah satu dari berbagai contoh besar yang ada di 
Soloraya,  dimana tentunya banyak sekali kegiatan atau proses produksi salah 
satunya adalah sablon. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahan-
perusahaan, toko-toko, dan ruang-ruang usaha lainnya, salah satunya adalah 
terkait sistem penggajian atau pengupahan. 
CV.Venus Jaya Santosa merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang sablon yang mana terletak di Dukuh Sepreh, Sroyo, Jaten, 
Karanganyar. CV.Venus Jaya Santosa seperti halnya bentuk hubungan yang 
didalamnya terdapat pemilik/majikan dan pihak pekerja/karyawan. Dalam 
mengangkat pekerja atau karyawan CV.Venus Jaya Santosa tidak membuat 
perjanjian tertulis atau kontrak kerja pada karyawan, jadi kontrak kerja tidak 
diberitahukan oleh pengusaha kepada karyawan, bahkan tidak ada juga 
perjanjian yang dilisankan sehingga karyawan disana hanya percaya saja, 
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sehingga dalam penggajian atau pengupahanpun tidak dijelaskan secara 
terperinci berapapun gaji yang diterima pada awal bekerja apabila saat 
pembayaran upah hanya diberikan saja tanpa ada slip, jika karyawan 
menginginkan maka baru akan diberikan.  Jadi penetapan upah yang 
dilakukan di CV.Venus Jaya Santosa kepada karyawan hanya berdasarkan 
kebijakan sepihak, yaitu ketetapan dari perusahaan saja. 
Selain itu dalam hal melakukan pekerjaan setiap karyawan mendapat 
bagian upah yang sama. Dalam artian pemberian upah yang dilakukan 
pemilik CV.Venus Jaya Santosa  tersebut tidak berdasarkan porsi kerja atau 
tanggung jawab dari masing-masing karyawan tersebut. Dengan sistem 
pengupahan yang dilakukan di CV.Venus Jaya Santosa  tersebut ada nilai 
positif dan negatifnya bagi karyawan maupun yang 
memperkerjakannya.Dalam praktiknya upah harus dikerjakan secara 
konsekuen dan memberikan manfaat bagi yang bersangkutan. Agar kegiatan 
upah mengupah menjadi sempurna maka harus ada bentuk perjanjian yang 
disepakati sebagai akad dalam kegiatan tersebut. Hal itu diwujudkan dengan  
bentuk akad ijārah dimana antara dua belah pihak harus sesuai ketentuan 
yang harus disepakati oleh kedua belah pihak dan adanya kejelasan pada saat 
berakad baik dalam perjanjian kerjanya, waktu pembayaran upah dan besar 
rincian upah dan adapun keadilan dalam pemberian upah sesuai pada 
porsinya. 
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Dari uraian diatas Penulis tertarik untuk mengkaji dalam bentuk 
penulisan skripsi dengan judul “ Sistem Pengupahan Karyawan Sablon Di 
Tinjau dari Akad Ijarah (Studi Kasus di CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar  belakang diatas, maka perumusan masalah  dalam 
penelitian  ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem pengupahan karyawan sablon di CV.Venus Jaya 
Santosa Karanganyar ? 
2. Bagaimana  sistem pengupahan karyawan Sablon di CV.Venus Jaya 
Santosa Karanganyar ditinjau dari Akad Ijārah ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis mengajukan tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sistem pengupahan karyawan sablon pada CV.Venus 
Jaya Santosa Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui sistem pengupahan karyawan sablon  di CV.Venus 
Jaya Santosa  Karanganyar ditinjau dari akad Ijārah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan untuk memberikan wawasan keilmuan 
dan informasi  mengenai Pengupahan dalam perspektif muamalah 
khususnya permasalahan akad Ijārah. 
2. Secara Praktis 
Hasil Penelitian ini  diharapkan dapat menyumbangkan masukan 
bagi praktisi terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
penerapan upah yang sesuai dengan permasalahan upah apabila ditinjau 
dari akad Ijārah. 
 
E. Kerangka Teori 
Upah merupakan hal yang sangat mendasar, maka sangat penting 
untuk diperhatikan baik dari segi besar kecilnya maupun pelaksanaan 
pembayarannya. Pembayaran upah oleh majikan akan merangsang peranan 
yang penting, karena untuk memelihara kelangsungan hidup badaniyah dan 
rohaniyah para pekerja. Pekerja atau buruh menerima haknya sebagai pekerja 
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi 
kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 
suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan, 
termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarga atas suatu pekerjaan 
dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan7.  
                                                             
       7 Pasal 1 ayat ( 30 ) Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
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Upah yang diiberikan hendaknya berdasarkan tingkat kebutuhan dan 
taraf kesejahteraan masyarakat setempat. Pada masa Khalifah Umar r.a gaji 
pegawai disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Jika tingkat 
biaya hidup masyarakat setempat meningkat, maka upah para pegawai harus 
dinaikkan.Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah 
adalah  Ijārah.  Menurut bahasa Ijarāh berarti  “ Upah” atau “ ganti” atau “ 
imbalan”.  Dalam arti luas, ijārah bermakna suatu akad yang berisi 
penukaran manfaat sesuatu dengan jalan memberi imbalan dalam jumlah 
tertentu. Kelompok Hanafiyah mengartikan ijārah dengan akad yang berisi 
pemilikan manfaat tertentu dari suatu benda yang diganti dengan pembayaran 
dalam jumlah yang disepakati.8 Al-Ijārah berasal dari kata al-ajru arti 
menurut bahasanya ialah iwadh yang arti dari bahasa indonesianya ialah ganti 
dan upah. Sedangkan ujroh (fee) yaitu upah untuk pekerja.9Ujroh dibagi 
menjadi dua, yaitu:10 
1. Ujroh Al-misli adalah upah yang distandarkan dengan kebiasaan pada 
suatu tempat . Dalam istilah sekarang disebut dengan UMR. 
2. Ujroh Samsarah adalah fee yang diambil dari harga objek transaksi 
atau pelayanan sebagai upah atau imbalan. Idris Ahmad dalam 
                                                             
       8Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2011),hlm.20.  
 
       9 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Cetakan Pertama,(Jakarta : PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2010),hlm.871. 
 
       10 Suhendi, Fiqh Muamalah....,hlm.1-2  
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bukunya yang berjudul Fiqh Syafi’i berpendapat bahwa ijārah berarti 
upah-mengupah, yaitu mu’jir  (yang memberikan upah) dan 
musta’jir(yang menerima upah). Sewa biasanya hanya digunakan 
untuk benda sedangkan upah digunakan untuk tenaga.11 
Masyarakat akan berkembang dengan lebih pesat bila terdapat suatu 
sistem perangsang dengan memberikan imbalan besar kepada orang-orang 
yang rajin bekerja. Namun, hal tersebut tidak berlaku untuk masyarakat 
Islam. Agama Islam tidak menonjolkan perangsang kebendaan, karena segala 
imbalan fisik sebagai saran atau upaya bukan suatu tujuan.12 
Mengenai  ijārah ini juga sudah mendapatkan ijma’ ulama, berupa 
kebolehan seorang muslim untuk membuat dan melaksanakan akad ijārah 
atau perjanjian sewa-menyewa.  Sedangkan menurut istilah, para ulama 
berbeda pendapat dalam mendefinisikan ijārah,  antara lain sebagai berikut :13 
1) Menurut  Fuqoha Hanafiyah, akad atau transaksi terhadap manfaat dengan 
adanya kompensasi tertentu. 
2) Menurut Fuqoha Syafi’iyah, akad atas transaksi manfaat yang 
diperbolehkan dengan nilai kompensasi tertentu. 
3) Menurut Fuqoha Malikiyah, ijārah adalah perpindahan kepemilikan 
manfaat tertentu yang diperbolehkan dalam jangka waktu tertentu. 
                                                             
        11 J.T.Salim, Bisnis Menurut Iskam Teori Dan Praktek, Jakarta : PT Intermassa,1998) 
,hlm.11.  
 
        12 Wahibah Az-Zuhaily, Fiqh Islam Waadilatuhu, Terj.Abdullah Hayyieal Katani (Damaskus 
‘Daar al-fikr,1998),  hlm. 387. 
 
       13 Rachmat Syafei, fiqh Muamalah,(Bandung: Pustaka Seta,2001),hlm 121.  
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Pada dasarnya, ijārah didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan 
barang atau jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut  Fatwa  Dewan  
Syariah Nasional, ijārah adalah akad perpindahan hak guna (manfaat) atas 
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu meliputi pembayaran sewa atau 
upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilian barang itu sendiri. 
Dengan demikian, dalam akad ijārah  tidak ada perubahan atas kepemilikan, 
tetapi hanya perpindahan hak guna saja kepada penyewanya.14 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian  ini, penulis bukanlah yang pertama  
membahas tentang upah. Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk 
membahas tentang upah, diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Lestari dengan judul “ Konsep 
Standarisasi UMR Dalam Ekonomi Islam Dan Implementasinya Di 
Yayasan Pondok Mulya”. Skripsi, Prodi Muamalah UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta tahun 2011, bahwa ketetapan Pondok Mulya 
dilihat dari sistem ekonomi Islam, diilihat dari sudut pandang konsep 
adil dan layak. Adil, yaitu dengan memberikan upah tepat pada waktu 
pembayaran yaitu sebulan sekali, dengan cara perhitungan sesuai 
dengan semestinya upah tanpa dikurangi sesuai dengan kesepakatan 
                                                             
        14 Tri Lestari, “Konsep Standarisasi UMR Dalam Ekonomi Islam Dan Implementasinya  Di 
Yayasan Pondok Mulya”, Skripsi Prodi Muamalah UIN Syarif  Hidayatullah,Jakarta,2011,hlm.45. 
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kerja. Layak, dalam hal ini Yayasan Pondok Mulya dalam memberikan 
gaji Yayasan telah mengikuti standar yaitu standar UMR.”15 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rauji dengan judul “ Analisis 
Pengupahan Peternak Ayam (Studi Kasus di Desa Mojokerto 
Kecamatan  Kedwaung Kabupaten Sragen )” Skripsi, Prodi Muamalah 
IAIN Surakarta tahun 2016, bahwa ketetapan upah disini belum adil 
sehingga peternak  tidak bisa memahami upah secara adil itu sendiri 
sehingga pada akhirnya tidak mengeluarkan zakat ternak.16 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nadzief dalam 
menyelesaikan skripsinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 
2015. Dengan judul skripsinya“ Prinsip Keadilan Islam Terhadap 
Sistem Upah di Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan”. Dalam 
skripsi ini dibahas tentang sistem pengupahan bagi pekerja borongan di 
Koperasi Batik Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Dalam 
Skipsinya berkesimpulan bahwa sistem tersebut telah sesuai dengan 
kriteria keadilan dalam Islam dan sesuai dengan Upah Minimum 
Regional ( UMR ) Kabupaten Pekalongan. Hal ini dapat dilihat pada 
                                                             
       15 Ahmad Rauji, “Analisis Pengupahan Peternak Ayam ( Studi Kasus di Desa Mojokerto 
Kecamatan Kedwaung Kabupaten Sragen )”  Skripsi,Prodi  Muamalah IAIN Surakarta, 2016. hlm 
50. 
       16 Muhammad Nadzief, “ Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa Pekajangan 
Kabupaten Pekalongan” Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga ( Yogyakarta).2015.hlm 
55. 
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perkembangan dan meningkatnya tingkat kesejahteraan hidup para 
pekerja.17 
Inti pembahasan dari ketiga penelitian diatas bahwa ketetapan upah 
dilihat dari sistem ekonomi Islam dan akad ijārah mengenai pada sudut 
pandang sistem pengupahan dalam konsep adil dan layak dijelaskan bahwa 
hal tersebut belum mencukupi kesejahteraan masyarakat dikarenakan upah 
yang diterima tidak sesuai UMR atau dibawah UMR. 
Dari beberapa penelitian terdahulu bahwa  yang membedakan  dari 
penelitian  di atas menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terkait dengan Sistem Pengupahan Karyawan Sablon Di Tinjau dari  
AkadIjārah di CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ini murni diteliti oleh 
peneliti dengan mengangkat masalah yang baru yaitu mengenai tidak jelasnya 
perjanjian pada akad, tidak terperincinya upah diawal akad dan juga tidak 
terjadi keadilan antara pekerja dengan upah yang diterima dan juga  
memperlihatkan keorginalitasan penelitian dengan perbedaan pada subjek, 
tempat dan kerangka teori yang berbeda dari beberapa penelitian terdahulu. 
 
G. Metode Peneltian 
Penelitian ini difokuskan pada karyawan Pabrik Sablon di CV.Venus 
Jaya Santosa  Karanganyar dimana di Dukuh Sepreh yang mayoritas bekerja 
sebagai karyawan pabrik. Jenis penelitian yang dilakukan dengan metode 
                                                             
       17 Suhardi, Statistika; Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi 2, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2007) ,hlm.23 
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penelitian kualitatif ini meliputi : jenis penelitian, sumber data, lokasi, waktu 
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dilakukan penulis menggunakan jenis 
penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini adalah penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati.18 Penelitian Lapangan bisa diadakan di luar 
ruangan.19 
Maka dari itu penulis mengambil jenis penelitian ini karena 
menyesuaikan dengan sebuah permasalahan yang diambil atau yang 
diteliti oleh penulis. Fenomena yang terjadi di CV.Venus Jaya Santosa 
adalah sistem pengupahan yang diberikan kepada para pekerja dan 
kontrak kerja yang tidak diberikan. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek data 
yang dapat diperoleh.  Dalam penelitian ini peneliti meneliti sebagai dari 
populasi untuk dijadikan sampel.20Untuk pengambilan sampel sumber 
                                                             
        18Lexy J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya,2012), hlm.4. 
 
       19 Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Prakti (Jakarta: Rineka 
Cipta,2010),hlm.174. 
 
       20 Haris Herdiansyah, Wawancara , Observasi , dan Focus Group ( Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2015),hlm.9. 
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data dilakukan secara  Purposive dan Snowball, teknik pengumpulan 
dengan  triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Karena peneliti mempertimbangkan beberapa hal 
diantaranya karena keberagaman karakterisktik dari setiap populasi. 
Dapat diambil dari 25 karyawan yang terdiri dari 14 laki-laki dan 11 
perempuan,pendidikan mulai dari SD sampai sarjana, lama kerja dari 
minggu sampai tahun , dan faktor usia 20 – 50 tahun. 
a. Data Primer 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Data 
primer yaitu data yang diperoleh dari wawancara secara langsung 
dengan pihak-pihak yang terkait untuk membahas objek yang diteliti 
dari permasalahan yang terjadi di lapangan.21 
Peneliti menggunakan data primer dari hasil wawancara 
terhadap 1 pemilik perusahaan, 1 manager dan 4 karyawan di 
CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melainkan melalui 
perantara.22Data tersebut biasanya berwujud dokumen-dokumen 
                                                             
       21Ibid., hlm.10. 
       22 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group, 2013), hlm.74. 
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yang ada kaitannya dengan objek penelitian. Sumber data seperti 
buku-buku tentang sistem pengupahan dalam hukum Islam, karya 
ilmiah, jurnal, dan dokumen-dokumen resmi seperti kontrak kerja 
dan surat izin perusahaan.  
3. Lokasi  Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini dilaksanakan di CV.Venus 
Jaya Santosa Karanganyar di Dukuh Sepreh, Sroyo, Jaten, Karanganyar. 
Pemilihan lokasi ini disesuai dengan judul penelitian yang diambil 
penulis dimana sistem pengupahan di CV. Venus Jaya Santosa yang 
dijadikan objek penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara ( Interview ) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus dibahas dan diteliti,  apabila peneliti ingin 
mengetahui hal – hal  dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara dilakukan 
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat juga dilakukan 
melalui tatap muka ( face to face ) maupun menggunakan telepon.23 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik  
pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul data telah 
                                                             
       23 Ibid., hlm.74. 
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mengetahui dengan pasti tentang infromasi apa yang akan diperoleh. 
Dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan  tertulis yang 
alternatif jawabnnya telah disiapkan. Melalui wawancara  ini  
penulis secara langsung melakukan wawancara atau tanya jawab 
mengenai penelitian dengan Pemilik, Manager, Karyawan Pabrik 
Sablon. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya adalah dokumen yang artinya 
barang-barang tertulis, foto, brosur dan sebagainya.24  Dokumentasi 
ini juga mengambil sumber data dokumen dalam perusahan yaitu 
struktur perusahaan, visi misi perusahaan, surat izin perusahaan, dll. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumnetasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri ataupun 
oleh orang lain.  
                                                             
        24 Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), hlm.174. 
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Adapun metode yang digunakan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul adalah dengan metode induktif dan deduktif. Metode induktif 
menjelaskan sistem pengupahan pekerja CV.Venus Jaya Santosa yang 
bersifat khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
Sedangkan metode deduktif yaitu penarikan kesimpulan yang berangkat 
dari sebuah pengetahuan bersifat umum dengan kebenaran yang telah 
diakui, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.  Dalam hal ini 
digambarkan mengenai sistem pengupahan menurut hukum Islam secara 
umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan khusus dari analisa yang 
terdapat pada data yang telah terkumpul. 
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H. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan hasil penelitian ini, penulis menguraikan dalam lima 
bab secara berurutan agar lebih mudah untuk dipahami dan memberikan 
gambaran komprehensif yang berkenaan dengan penelitian ini, disusun sebagai 
berikut: 
Bab pertama, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
Bab kedua, peneliti memberikan gambaran umum sistem upah dalam 
perspektif Islam berisi pengertian upah dan dasar hukum ijārah, bentuk dan 
kedudukan upah, rukun dan syarat ijārah, ketentuan upah, hak dan kewajiban 
pekerja, hak dan kewajiban pengusaha pihak yang dapat menentukan Upah, 
sistem upah dalam Islam, pembatalan ijārah, hubungan kerja. 
Bab ketiga,  karena penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka 
dalam bab ini akan digambarakan mengenai profil atau gambaran umum 
tempat penelitian sistem upah karyawan sablon di CV.Venus Jaya Santosa  
Karanganyar. 
Bab keempat, ini merupakan inti  dari penulisan skripsi akan 
menganalisis sistem pengupahan karyawan sablon CV.Venus Jaya Santosa  
Karanganyar dalam tinjauan akad Ija<rah. 
Bab kelima Penutup, pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dari 
penelitian, saran atau rekomendasi dari penelitian yang dapat berguna untuk 
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pengembangan usaha produksi sablon di CV.Venus Jaya Santosa  
Karanganyar. 
Bagian akhir skripsi terdiri dari daftra pustaka, lampiran-lampiran dan 
riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Pengertian Upah 
 
Menurut Fiqh Muamalah upah disebut juga dengan ijārah. Sedangkan 
ujroh ( fee ) yaitu upah untuk pekerja. Ujroh tebagi menjadi dua, yaitu : 
a. Ujroh Al-misli adalah upah yang distandarkan dengan kebiasaan pada 
suatu tempat. Dalam istilah sekarang disebut dengan UMP. 
b. Ujroh Samsarah adalah fee yang diambil dari harga objek transaksi 
atau pelayanan sebagai upah atau imbalan.1 
Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh Syafi’i berpendapat 
bahwa ijārah berarti upah-mengupah. Dalam buku tersebut diterangkan bahwa 
rukun dan syarat upah-mengupah, yaitu mu’jir (yang memberi upah) dan 
musta’jir (yang menerima upah), sedangkan Imam Mustofa menjelaskan makna 
ijārah dengan dari sewa-menyewa.2 Sewa biasanya digunakan untuk benda 
sedangkan upah digunakan untuk tenaga.3 
Ijārah secara etimologi adalah masdar dari kata ajāra-ya’riju, yaitu upah 
yang diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan Al-ajru berarti upah atau 
                                                                   
       1Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah...hlm.1-2. 
       2Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Terjemahan Kamaludin A.Marzuki, Jilid 6, (Bandung: PT Al-
Ma’Arif, 1998 ), hlm. 18. 
 
       3 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),  hlm.101. 
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imbalan untuk sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah pengganti, baik 
yang bersifat materi maupun yang bersifat immateri.4 
Masyarakat akan berkembang dengan lebih pesat bila terdapat suatu 
sistem perangsang dengan memberikan imbalan besar kepada orang-orang yang 
bekerja. Namun, hal tersebut tidak berlaku untuk masyarakat Islam. Agama Islam 
tidak menojolkan kebendaan, karena segala imbalan fisik dipandang sebagai 
sarana atau upah bukan suatu tujuan.5 
Ada yang menerjemahkan bahwa ijārah sebagai jual beli jasa (upah-
mengupah). Yakni mengambil manfaat tenaga manusiaada pula yang 
menerjemahkan sewa menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang dan 
keduanya benar. Jumhur ulama Fikih berpendapat bahwa ijārah adalah “ menjual 
manfaat.”6 
Al-Syarbini mendefinisikan ijārah sebagai akad untuk menukar manfaat 
suatu barang dengan sesuatu, dimana manfaat tersebut merupakan manfaat yang 
halal dan diperbolehkan oleh syara’.7 Menurut Adiwarman A.Karim 
                                                                   
       4 J.T.Salim, Bisnis Menurut Islam Teori Dan Praktek, (PT Intermasa, 1988), hlm. 11. 
       5 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 122.  
       6 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughi al Mukhtaj ila Mar’rifah al- Afaz , (Digital Library, 
al-Maktabah al- Syumilah al-Isdar al-sani,2005), hlm.363. 
 
       7 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema Insani  Press, 
2001) , hlm. 100. 
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ijārahdidefinisikan sebagai hak memanfaatkan aset dengan membayar imbalan 
tertentu.8 
Menurut Taqi al-Din al- Nabhani ijārah adalah kepemilikan jasa dari 
seorang ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh musta’jir (orang yang 
mengontrak tenaga), serta pemilikan harta dari musta’jir, dimana ijārah 
merupakan transaksi terhadap jasa tetapi dengan disertai kompensasi (imbalan).9 
Ulama Malikiyah dan Hambaliyah mendefiniskan ijārah adalah 
kepemilikan manfaat suatu barang yang mubah dengan penggantian. Sedangkan 
Ensiklopedia fiqh mendefinisikan ijārah adalah akad penukaran terhadap 
manfaat suatu barang dengan harga atau barang tertentu.10 
Menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, yang dimaksud 
dengan ijārah adalah pengambilan manfaat suatu benda tanpa mengurangi wujud 
dan nilai bendanya sama sekali dan yang berpindah hanyalah manfaat dari benda 
yang disewakan seperti manfaat tanah dijadikan tempat parkir, rumah, warung 
makan, dan sebagainya. Dengan demikian, perjanjian sewa menyewa (ijārah) 
merupakan sutu perjanjian yang berunsurkan adanya pemilikan faedah atau 
manfaat yang telah diketahui serta disengaja dengan adanya upah atau ongkos 
sebagai pengganti dari pihak lain. 
                                                                   
         8 Taqi al-Din al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi  Alternatif : Perspektif Islam,terjemahan 
Moh. Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) , hlm. 83.  
 
        9 Imam Mustafa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 102. 
 
       10Jurnal Ilmial Ekonomi Islam, Vol  1, No 2 diakses tanggal 22 Desember  pukul 19.00. 
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Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa al- ijārah berasal dari 
kata al-ajru ( upah ), al ajru berarti upah atau imbalan untuk sebuah pekerjaan. 
Sehingga ijārah atau al-ajru adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat 
baik dalam hal sewa tenaga/jasa manusia suatu barang dengan membayar 
imbalan atau kompensasi tertentu.11 
Dari uraian diatas juga dapat disimpulkan bahwa upah adalah imbalan 
atas tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja yang diberikan oleh pengusaha atas 
suatu pekerjaan yang dilakukan dan dinyatakan dalam bentuk uang. Pemberian 
besarnya upah yang dibayarkan  pengusaha  kepada pekerja sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati diantara kedua belah pihak. Pada dasarnya Ilmu 
Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berupaya memandang, 
meninjau, menilai yang pada akhirnya  menyimpulkan dan menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara Islami serta didasari 
dengan ajaran Agama Islam.12 
Islam memiliki tujuan-tujuan syariah (maqosid asy-syari’ah) serta 
petunjuk operasional (strategi) untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan tersebut 
selain mengacu pada kepentingan manusia untuk  mencapai kesejahteraan  dan  
kehidupan yang lebih baik, juga memiliki nilai yang sangat penting  bagi 
                                                                   
       11 M.Sholahuddin Asas-asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),hlm. 4. 
 
        12 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep Produk Dan 
Implementasi Operasional Bank Syariah ( Jakarta : Djambatan, 2001) ,hlm 11. 
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persaudaraan dan keadilan sosio ekonomi serta menuntut tingkat kepuasan yang 
seimbang antara kepuasan materi dan rohani.13 
Menentukan bentuk dan jenis pekerjaan sekaligus menentukan siapa 
pekerja yang akan melakukan pekerjaan merupakan hal yang sangat penting. 
Karena hal tesebut agar dapat diketahui seberapa besar kadar pengorbanan atau 
tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan. Upah 
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu :14 
1) Upah yang telah disebutkan  
Syarat upah yang telah disebutkan tersebut harus disertai dengan  
kerelaan  antara kedua belah pihak yang bertransaksi. 
2) Upah  yang sepadan  
Upah yang sepadan ini maksudnya adalah upah yang sepadan 
dengan profesinya jika akad ijārah-nya telah menyebutkan jasa (manfaat) 
kerjanya. 
B. Dasar Hukum Ijarah 
Para fuqoha sepakat bahwa ijārah merupakan akad yang diperbolehkan 
oleh syara’kecuali beberapa ulama, seperti Abu Bakar Al-Asham, Isma’il bin 
‘Aliyah, Hasan Al-Bashri, Al-Qasyani, Nahrawani, dan Ibnu Kisan.  Mereka 
tidak memperbolehkan ijārahkarena ijārah adalah jual beli manfaat, sedangkan 
                                                                   
       13 Muhammad Ismail Yusanto,dkk, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 
194. 
 
       14 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islamy wa Abdillatuh, Juz  4, (Dar: Al-Fikr, Damaskus, cet.III, 
1989),hlm.730. 
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manfaat pada saat dilakukan akadtidak bisa diserah terimakan. Setelah beberapa 
waktu barulah manfaat itu dapat dinikmati sedikit demi sedikit. Sedangkan 
sesuatu yang tidak ada pada waktu akad tidak boleh diperjual belikan.15 Akan 
tetapipendapat tersebut disanggah oleh Ibn Rushbahwa manfaat walaupun pada 
waktu akad belum ada, tetapi pada galibnya ia (manfaat) akan terwujud dan 
inilah yang menjadi perhatian serta pertimbangan syara’.16 Alasan Jumhur Ulama 
tentang dibolehkannya ijārah adalah,  
1. Dasar hukum menurut al-Quran 
QS. Ath-thalaq (65) ayat 6: 
 ِهۡيَلَع ْاوُق ِيَضُتِل َّنُهوُّرٓاَضُت َلََو ۡمُِكدۡجُو ن ِم مُتنَكَس ُثۡيَح ۡنِم َّنُهوُنِكۡسَأ 
َّۚ
َّن َّنُك نِإَو
 ِتََٰلْوُأ
 َۡح  ل َفۡمُكَل َ نۡعَضۡرَۡنِۡإَف
َّۚ
َّنُهَلۡمَحَنۡعَضَي َٰ ىَّتَحَّنِهۡيَلَعْاوُقِفَنأَفمُكَن ۡ ي َيْاوُوَِمِ
ۡ
أَوَّ نُهَروُجُأَّنُهُوتا 
  فوُوۡعَمِبنِإَو
 ُٓۥهَلُعِضۡو ُتَسَف
ۡ
ُمِۡوَساَع َت  َٰىَوۡخُأ :قلاطلا(6) 
 Artinya :  
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah 
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 
                                                                   
       15 Muhammad Ibnu Rusyd Al-Qurthubi, Bidayah Al-Mujtahid wa Nihayah Al-Muqtahid,Juz 2, Dar 
Al-Fikr,t.t.hlm.166 
 
       16 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsir Jilid 10..., hlm. 208. 
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kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya.(At-Talaq: 6)17 
Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa kewajiban ayah 
memberikan upah kepada perempuan yang menyusukan anaknyahanya menurut 
kemampuannya sehingga andaikata kemampuan ayah itu hanya mampu 
memberikan makan saja karena rezekinya disempitkan maka hanya itulah yang 
menjadi kewajibannya. Allah tidak akan memikulnya beban kepada seorang 
melainkan sekedar apa yang diberikan Allah kepadanya sesuai dengan 
kemampuanya.  
2. Dasar hukum menurut as-sunnah 
a. Hadist Ibnu Umar 
 ُهَوْجَأ َيرِجَلأا اُوطْعَأ ُُهقَوَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق  
 
Berikanlah kepada tenaga kerja upahnya sebelum keringatnya kering 
( H.R.Ibnu Majah ).18 
Maksud hadits ini adalah bersegeralah dalam menunaikan hak si 
pekerja setelah pekerjaan selesai dilaksanakan atau sesuai dengan kesepakatan 
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Diharamkan pula menunda gaji 
padahal mampu menunaikanya tepat waktu. 
  b. Hadist Abd. Razaq dari Abu Hurairah 
                                                                   
       17 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an ( Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hlm 289 
       18Abd.Abi Muh.Bin Yazid, Sunan Ibnu MajahBAB 17, ( Kairo: Darul Hadits, 1998 ), hlm. 500. 
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هَوجا لمعَيلف ايرجا وجأتسا نَم 
Artinya : 
Barang siapa yang meminta untuk menjadi buruh, beritahukanlah 
upahnya”19 
Dalam hadits tersebut Rasulullah telah memberikan petunjuk, supaya 
majikan terlebih dahulu memberikan informasi tentang besaran upah yang 
akan diterima oleh pekerja sebelum ia memulai melakukan pekerjaanya. 
Dengan adanya informasi besaran upah yang diterima, diharapkan dapat 
memberikan dorongan semangat untuk bekerja dan mereka akan menjalankan 
pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja dengan majikan. 
C. Bentuk Ijarah dan Kedudukan Upah 
1. Bentuk ijarah 
Dilihat dari objek ijārah  berupa manfaat suatu benda maupun tenaga 
manusia ijārah itu terbagi menjadi dua bentuk, yaitu :20 
a. Ijārah ‘ain, yaitu ijārah yang berhubungan dengan penyewaan benda 
yang bertujuan untuk mengambil manfaat dari benda tersebut tanpa 
memindahkan kepemilikan benda tersebut, baik benda bergerak, seperti 
menyewa kendaraan maupun benda tidak bergerak, seperti sewa rumah. 
b. Ijārah ‘amal, yaitu ijārah terhadap perubahan atau tenaga manusia 
yang diistilahkan dengan upah mengupah, ijārah ini digunakan memperoleh 
                                                                   
       19Abu.Abdillah Muhammad Ibnu Amr Ibnu Ahmad al-Anshari al-Qurtubhi, al-Jami’Li Ahkam al-
Quran,( Beirut: Dar Ihya al-Turats al- Arabi,t.t), Juz.VII, hlm .56. 
 
       20 Hendi Suhendi , Fiqh Muamalah, ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011),  hlm.  2. 
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jasa dari seseorang dengan membayar upah atau jasa dari pekerjaan yang 
dilakukan. 
 Jadi istilah sewa biasanya digunakan dalam memanfaatkan benda 
sedangkan istilah upah digunakan dalam memanfaatkan tenaga.21 Manfaat 
sesuatu dalam konsep ijārah mempunyai definisi yang sanagat luas meliputi 
imbalan atas manfaat suatu benda atau upah terhadap suatu pekerjaan tertentu. 
Jadi ijārah merupakan transaksi terhadap manfaat suatu barang dengan suatu 
imbalanyang disebut sewa-menyewa. Dan ijārah juga mencakup transaksi 
terhadap suatu pekerjaan tertentu, yaitu imbalan yang disebut juga dengan 
upah-mengupah.22 
2. Kedudukan upah  
Larangan yang berkenaan dengan upah itu hanya sekedar 
menggambarkan kedudukan hukum dari upah yang sifatnya pasif. Sekarang 
perlu mendapat perhatian bagaimanakah sifat yang aktif dari kedudukan upah 
itu. Kedudukan yang aktif itu diatur dalam Undang-Undang Hukum Perdata. 
Kitab Undang-undang Hukum Dagang dan Peraturan Kepailitan.23 
Menurut hukum, sejumlah uang yang masih harus dibayarkan kepada 
orang yang berhak, selama belum dibayarkan merupakan utang. Orang yang 
                                                                   
         21 Afandi Yazid, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah 
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009 ), hlm. 187.  
 
        22 Seopomo Imam, Hukum Perburuhan, (Jakarta: Penerbit Djambatan,2001), hlm. 130. 
 
        23  Rahman Ghazaly,dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010 ), hlm. 278. 
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berhak itu dikatakan mempunyai tagihan atau piutang terhadap orang yang 
belum membayarnya. Utang atau piutang ini adalah akibat dari perjanjian 
pinjam-meminjam, perjanjian sewa-menyewa atau perjanjian jual beli ataupun 
dari perjanjian kerja upah yang menjadi hak buruh oleh majikan belum 
dibayarkan kepada buruh. 
Apakah utang atau piutang sebagai berikut akibat dari perjanjian kerja 
ini sama kedudukannya dengan utang atau piutang sebagai akibat dari 
perjanjian pinjam-meminjam ataukah diberi kedudukan istimewa dengan 
maksud melindungi buruh ? 
Memang ada peraturan yang memberi kedudukan istimewa itu kepada 
upah, berupa pembayarannya didahulukan dari pembayaran sebagai utang 
lainnya. 
    Utang yang didahulukan terhadap barang tertentu adalah: 
a. Biaya yang semata-mata disebabkan karena pelelangan barang bergerak 
atau tidak bergerak yang tertentu. Biaya itu dilunasi dari hasil pelelangan 
barang tersebut didahulukan dari utang istimewa lainnya, bahkan dari gadai 
dan hipotik. 
b. Uang-sewa barang tidak bergerak, biaya perbaikan yang menjadi 
kewajiban penyewa dan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan 
pelaksanaan perjanjian sewa-menyewa. 
c. Harga pembelian barang bergerak yang belum dibayarkan 
d. Biaya yang dikeluarkan untuk menyelamatkan barang 
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e. Biaya untuk pekerjaan pada barang yang belum dibayarkan kepada seorang 
buruh 
f. Sesuatu yang oleh seorang pengusaha penginapan diberikan kepada 
seorang tamu 
g. Biaya pengiriman dan biaya tambahan 
h. Sesuatu yang oleh belum dibayarkan kepada tukang batu, tukang kayu dan 
tukang lainnya untuk pembangunan, dan perbaikan barang tak bergerak, 
asal piutang itu tidak lebih lama dari tiga tahun dan hak milik atas tanah itu 
masih tetap pada si berutang 
i. Penggantian dan pembayaran yang menjadi kewajiban pejabat umum 
sebagai akibat kelalaian, kesalahan, pelanggaran atau kejahatan yang 
dilakukan dalam jabatan mereka. 
 
D. Rukun dan Syarat Ijarah 
1. Rukun Ijarah 
Menurut Jumhur Ulama rukun adalah unsur yang membentuk 
sesuatu, sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut 
yang membentuknya. Rukun adalah ketentuan yang harus dipenuhi dalam 
melakukan suatu pekerjaan/ibadah. Bila tidak terpenuhi maka ibadah/ 
pekerjannya tersebut tidak sah.24Misalkan membaca surah Al-Fatihah dalam 
sholat atau misalnya  rumah, terbentuk karena adanya unsur-unsur yang 
                                                                   
        24 Samsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah : Studi Tentang Teori Akad Dalam Fiqh Muamalat, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2007) , hlm. 95.  
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membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, atap dan seterusnya. 
Dalam konsep Islam, unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu disebut 
rukun.25 
Fatwa DSN MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan mengenai   
rukun ijārah yang terdiri dari :26 
a. Sigat ijārah yaitu ijabdanqabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak 
yang berakal (berkontrak) baik secara verbal maupun dalam bentuk lain. 
b. Pihak-pihak yang berakad, terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan 
penyewa/ pengguna jasa. 
c. Objek akad ijārah, yaitu: 
1). Manfaat barang dan sewa, atau 
2). Manfaat jasa dan upah 
Selanjutnya dalam fatwa tersebut juga mengatur mengenai ketentuan obyek 
ijārah, diantaranya adalah: 27 
a. Obyek ijārah adalah manfaat dari penggunaan barang dan atau jasa.  
b. Manfaat barang atau jasa harus yang bisa dinilai dan dapat  dilaksanakan 
dalam kontrak.  
                                                                   
        25 Imam Mustafa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm.105. 
 
        26 Fatwa DSN MUI, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, Cet. 4, (Ciputat: Gaung 
Persada, 2006) , hal. 55-61. 
 
       27 Dwi Condro Triono. Ekonomi Pasar Syariah : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 2, 
(Yogyakarta: Irtikaz, 2016), hlm.296-297. 
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c. Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak  
diharamkan).  
d. Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai  dengan syariah.  
e. Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk  
menghilangkan  (ketidaktahuan) yang akan  mengakibatkan sengketa.  
f. Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk  jangka 
waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi fisik.  
g. Sewa atau upah adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar upah nasabah 
kepada sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat dijadikan harga 
(Śaman) dalam jual-beli dapat pula dijadikan sewa atau upah dalamijārah.  
h. Pembiayaan sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis 
yang sama dengan obyek kontrak.  
i. Kelenturan (fleksibility) dalam menentukan sewa atau upah  dapat 
diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak.  
2. Syarat Ijarah 
Selanjutnya, dari rukun-rukun tersebut, maka kita dapat  
menjabarkan syarat-syarat sebagai berikut :28 
a. SyaratIn’iqa<d yaitu dua pihak yang berakad  haruslah memenuhi 
syarat : 
1) Baligh ( mumayyiz= 7 tahun ) 
                                                                   
         28 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga Keuangan 
Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2012) , hlm.153-154. 
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2) Berakal ( tidak gila, dan mabuk ) 
3) Bukan budak ( orang yang belum merdeka ) 
4) Tidak ada paksaan 
2). Syarat Sah 
a) Rida Aqidain,yaitu dua belah pihak yang berakad harus 
saling rid.a 
b) Jasa dan barang yang ditansaksikan harus halal. 
c) Ma’qud ‘alaih ( objek akad ) harus ma’lum (jelas 
diketahui) 
Adapun juga syaratijārah adalah : 
1) Kedua orang yang berakad harus baligh dan berakal. 
2) Menyatakan kerelaannya untuk melakukan akad ijārah. 
3) Manfaat yang menjadi objek ijārah harus diketahui secara 
sempurna. 
4) Objekijārah boleh diserahkan dan dipergunakan secara 
langsung dan tidak bercacat. 
5) Manfaat dari objek yang di ijārah kan harus yang 
diperbolehkan agama, maka tidak boleh ijārah terhadap 
maksiat. Seperti memperkerjakan seseorang untuk 
mengajarkan ilmu sihir atau mengupah orang untuk membunuh 
orang lain. 
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6) Upah/sewa dalam akad harus jelas dan sesuatu yang berharga 
atau dapat dihargai dengan uang sesuai dengan adat kebiasaan 
setempat.29 
Dengan dipenuhinya rukun dan syarat-syarat, maka perjanjian/akad 
ijārah tersebut sah dan mempunyai kekuatan hukum. Konsekuensi yuridis 
atas perjanjian yang sah, ialah bahwa perjanjian tersebut harus dilaksanakan 
dengan itikad baik.30 
 
E. Ketentuan Kerja Karyawan 
1. Bentuk Pekerjaan 
Bentuk pekerjaan yang akan dilakukan hukumnya harus halal. Artinya 
seorang pekerja tidak boleh menerima pekerjaan yang jelas dilarang Islam. 
Demikian pula jika seorang harus menyediakan pekerjaan yang 
diperbolehkan atau tidak ada larangan syara’ terhadap perbuatan tersebut. 
Selain itu jenis pekerjaan tidak boleh menentang peraturan yang ditetapkan 
oleh negara. Tenaga kerja harus mencurahkan tenaganya sesuai dengan 
kesepakatan serta sesuai dengan kapasitas yang wajar (sesuai dengan 
kemampuannya). 
2. Waktu kerja 
                                                                   
        29 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia,(Yogyakarta: Gadja  Mada 
University,2010), hlm. 73.  
 
       30 Pasal 88 ayat (3)  Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
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 Kontrak terhadap seorang pekerja terkadang ada yang harus 
disebutkan waktunya dan kadang hanya disebutkan jenis pekerjaan yang 
dikontrakkan saja. Apabila dalam waktu kontrak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, maka salah satu dari kedua belah pihak tidak dapat 
membubarkan kontrak. Sehingga seorang pekerja harus melaksakan 
pekerjaan selama masa kontrak yang telah disepakati bersama. 
3. Gaji/upah 
 Gaji atau upah diberikan kepada pekerja harus disebutkan pada saat 
akaddemikian pula jumlahnya. Selain itu Nabi Muhammad SAW juga 
menganjurkan pemberian upah segera mungkin atas jasanya mengerjakan 
sesuatu pekerjan.  Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang pekerja akan 
menerima upah atau pembayaran yang besarnya sesuai yang disebutkan 
dalam akad. Upah tersebut diberikan pada saat yang ditentukan seperti 
harian, mingguan, atau bulanan. 
Kebijakan pengupahan yang melindungi karyawan sebagaimana 
dimaksud dalam ayar (1), meliputi :31 
a. Upah minimum 
b. Upah kerja lembur 
c. Upah tidak masuk kerja karena berhalangan 
                                                                   
          31 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi 
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), hlm. 166-167.  
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d. Upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar 
pekerjaan 
e. Upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya 
f. Bentuk dan cara pembayaran upah 
g. Denda dan potongan upah 
h. Hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah 
i. Struktur dan skala pengupahan yang proporsional 
j. Upah untuk pembayaran pajak penghasilan 
k. Upah untuk pesangon, dan 
l. Upah untuk perhitungan pajak penghasilan 
Selain itu manfaat disebutkan upah pada saat akad adalah 
mengantisipasi apabila pada suatu ketika kelompok buruh atau serikat tenaga 
kerja menuntut upah yang terlalu tinggi diluar batas kewajaran yang hal itu 
diluar kemampuan perusahaan atau penyewa tenaga kerja.32  Kewajiban 
upah didasarkan pada 3 perkara, yaitu 33: 
a. Mensyaratkan upah untuk dipercepat dalam zat akad 
b. Mempercepat tanpa adanya syarat 
c. Membayar kemanfaatan sedikit demi sedikit. Jika dua orang yang 
akad bersepakat untuk mengakhiri upah, hal itu diperbolehkan. 
                                                                   
       32 Moh Fauzan Januri, Pengantar Hukum Islam Pranata Sosial (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2013), hlm. 316.   
 
       33 Seopomo Imam, Hukum Perburuhan (Jakarta: Penerbit Djambatan,2001), hlm. 92. 
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F. Hak dan Kewajiban Karyawan34 
1. Hak Karyawan 
a. Tiap tenaga kerja berhak atas pekerjaannya dan penghasilan yang 
layak bagi kemanusiaan. Salah satu tujuan penting dan masyarakat 
Pancasila adalah memberikan kesempatan bagi tiap tenaga kerja untuk 
memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang memberikan 
kesejahteraan.  
b. Tiap tenaga kerja memilih dan atau pindah pekerjaan sesuai dengan 
bakat dan kemampuannya. Disamping jaminan hidup yang layak 
tenaga kerja juga menginginkan kepuasan yang datangnya dari 
pelaksanaan pekerjaan yang ia sukai dan yang dapat ia lakukan dengan 
sebaik mungkin untuk mana ia mendapat penghargaan. 
c. Tiap tenaga kerja berhak atas pembinaan keahlian untuk memperoleh 
serta memambah keahlian dan ketrampilan kerja, sehingga potensi dan 
daya kreasinya dapat dikembangkan dalam rangka mempertinggi 
kecerdasan dan ketrampilan kerja sebagai bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari pembinaan bangsa. 
d. Tiap tenaga tenaga kerja berhak mendapat perlindungan dan 
keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharan, moril kerja serta 
perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama. 
                                                                   
       34 Ibid.  
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Maksudnya supaya aman didalam melakukan pekerjaan sehari-hari 
dalam rangka meningkatkan produksi dan produktivitas nasional, maka 
tenaga kerja harus dilindungi dari berbagai persoalan di sekitarnya 
yang dapat menganggu dalam pelaksanaan pekerjaannya. 
e. Tiap tenaga kerja berhak mendirikan dan menjadi anggota perserikatan 
tenaga kerja. Perserikatan tenaga kerja atau yang sekarang disebut 
serikat pekerja perlu diadakan untuk melindungi dan memperjuangkan 
kepentingan tenaga kerja . 
2. Kewajiban Karyawan35 
 Adapun ketentuan mengenai kewajiban buruh/tenaga kerja adalah 
sebagai berikut : 
           1). Buruh/pekerja wajib melakukan pekerjaanadalah tugas utama dari 
seorang pekerja yang harus dilakukan sendiri, meskipun demikian 
dengan seizin pengusaha dapat diwakilkan. 
    2). Buruh/pekerja wajib menaati aturan dan petunjuk majikan/pengusaha. 
Dalam melakukan pekerjaan buruh/pekerja wajib menaati petunjuk 
yang diberikan oleh pengusaha. 
               3). Kewajiban membayar ganti rugi dari denda. Jika buruh /pekerja 
melakukan yang merugikan perusahaan baik karena kesengajaan atau 
                                                                   
        35 Bagir Syarif al-Qarasyi, Keringat Buruh, Cetakan Pertama (Jakarta : Al-Huda,2007),  hlm. 250. 
40 
 
kelalaian , maka sesuai dengan prinsip hukum pekerja wajib membayar 
ganti rugi dan denda. 
G. Hak dan Kewajiban Perusahaan 
1. Hak Perusahaan 
a. Berhak sepenuhnya atas hasil kerja pekerja 
b. Berhak atas ditaatinya tenaga oleh pekerja, termasuk pemberian 
sanksi. 
c. Berhak atas perlakuan yang hormat dari pekerja. 
d. Berhak melaksankan tata tertib yang telah dibuat oleh pengusaha. 
2. Kewajiban Perusahaan 
a. Memberikan izin kepada buruh untuk beristirahat, menjalankan 
kewajiban menurut agamanya. 
b. Dilarang mempekerjakan buruh lebih dari 9 jam sehari dan 40 jam 
seminggu, kecuali ada izin penyimpangan. 
c. Tidak boleh mengadakan diskriminaasi upah laki-laki dan perempuan. 
d. Bagi perusahaan yang mempekerjakan 25 orang buruh atau lebih wajib 
membuat peraturan perusahaan. 
e. Wajib membayar upah pekerja pada saat istirahat/libur pada hari libur 
resmi. 
f. Wajib mengikut sertakan dalam program Jamsostek. 
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H. Pihak-pihak Yang Dapat Menentukan Upah Karyawan 
Dalam dunia Islam pihak-pihak yang dapat menentukan upah karyawan 
adalah sebagai berikut : 
1. Buruh dan pemilik usaha, keduanya bersepakat dalam menentukannya 
2. Serikat buruh, ini dikarenakan mereka berkompeten dalam menentukan 
upah buruh bersama pemilik usaha dengan syarat kaum buruh 
memberikan kewenangan kepada mereka untuk melakukannya. 
3. Negara, namun disyaratkan bahwa dalam intervensinya negara tidak 
menghilangkan hak-haknya buruh maupun hak-hak pemilik usaha. 
Apabila upah telah ditentukan, maka buruh memiliki kemerdekaan penuh 
untuk menerima atau menolaknya tanpa adanya unsur paksaan.36 
 
I. Sistem Penetapan Upah dalam Islam 
Menyangkut penentuan upah kerja, syariat Islam tidak memberikan 
ketentuan rinci secara tekstual baik dalam ketentuan al-Quran maupun Sunnah 
Rasul. Secara umum sistem penetapan upah dalam Islam dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Upah disebutkan Sebelum Pekerjaan Dimulai 
Ketentuan akad kontrak kerja harus jelas baik perjanjian pengusaha 
dengan karyawannya bahkan, berapa besar upah ( gaji ) yang akan 
diberikan oleh pengusaha dengan karyawannya. Dasar dari keharusan 
                                                                   
        36 Dwi Condro Triono, Ekonomi Pasar  Syariah : Ekonomi Islam Madzhab Hamfara jilid 2 , 
(Yogyakarta: Irtikaz, 2016) \,hlm. 293. 
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adanya kejelasan dalam besaran upah yang akan diberikan dalam akad 
kontrak kerja adalah dari Hadits.37 Rasulullah SAW memberikan contoh 
yang harus dijalankan kaum muslimin setelahnya, yakni penentuan upah 
para pekerja sebelum mereka mulai menjalankan pekerjannya, Rasulullah 
SAW, Bersabda : 
هَوجا لمعَيلف ايرجا وجأتسا نَم 
Artinya : 
Barangsiapa yang mempekerjakan seseorang  hendaklah ia 
memberitahukan upahnya. ( HR.Al- Baihaqi dan Ibn Syaibah ).38 
 
Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW telah memberikan  
petunjuk, supaya majikan terlebih dahulu memberikan informasi tentang 
kontrak kerja dan besarnya upah yang akan diterima oleh pekerja sebelum 
ia mulai melakukan pekerjaannya. Dengan adanya informasi besaran 
upah yang diterima, diharapkan dapat memberikan dorongan semangat 
untuk bekerja serta memberikan kenyamanan dalam pekerjaan. Mereka 
akan menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan kontrak kerja 
dengan majikan. 
 
 
                                                                   
        37 Kahar Masyhur, Bulughul Maram (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1992) , hlm 515. 
 
        38Ibnu Abi Syaibah, Kitab Al-Mushannif Ibnu Abi Syaibah, Juz 5. hlm. 129. 
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2. Membayar Upah Sebelum Keringatnya Kering 
Dalam Al-Quran dan Hadits Rasulullah SAW. menganjurkan 
seoarang majikan untuk membayarkan upah para pekerja setelah mereka 
melakukan pekerjannya. Rasulullah SAW bersabda : 
 ُُهقَوَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَوْجَأ َيرِجَلأا اُوطْعَأ 
Artinya : 
 Berikan kepada seseorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 
kering. ( HR. Ibnu Majah,Shahih ). 39 
 
    QS. Ath-thalaq (65) ayat 6: 
 ِهۡيَلَع ْاوُق ِيَضُتِل َّنُهوُّرٓاَضُت َلََو ۡمُِكدۡجُو ن ِم مُتنَكَس ُثۡيَح ۡنِم َّنُهوُنِكۡسَأ َّنُك نِإَو 
َّۚ
َّن
 ِتََٰلْوُأ
 َۡح  ل َفۡمُكَل َ نۡعَضۡرَۡنِۡإَف
َّۚ
َّنُهَلۡمَحَنۡعَضَي َٰ ىَّتَحَّنِهۡيَلَعْاوُقِفَنأَفمُكَن ۡ ي َيْاوُوَِمِ
ۡ
أَوَّ نُهَروُجُأَّنُهُوتا 
  فوُوۡعَمِبنِإَو
 ُٓۥهَلُعِضۡو ُتَسَف
ۡ
ُمِۡوَساَع َت  َٰىَوۡخُأ :قلاطلا(6) 
 
 Artinya : 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri 
yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka 
                                                                   
         39Abd.Abi Muh.Bin Yazid, Sunan Ibnu MajahBAB 17( Kairo: Darul Hadits, 1998 ), hlm 500 
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perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (At-Thalaq: 
6)40 
Maksud dari al-Quran dan Hadits tersebut adalah bersegera 
menunaikan hak  si pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa 
dimaksud jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap hari atau setiap 
bulannya. Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguan pekerja atau 
kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan 
mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan. Namun, 
umat Islam diberikan kebebasan untuk menentukan waktu pembayaran 
upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dengan yang 
mempekerjakan.  Dalam kandungan dari al-Quran dan hadits tersebut 
sangatlah jelas dalam memberikan gambaran bahwa jika mempekerjakan 
seorang pekerja hendaklah memberikan upah dari hasil pekerjaanya 
tersebut segera mungkin. Sehingga kedua belah pihak tidak ada yang 
akan saling mendzolimi atau merasa akan dirugikan satu sama lain. 
3. Memberikan Upah yang Adil 
Seorang majikan tidak dibenarkan bertindak kejam terhadap 
kelompok pekerja dengan menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian 
mereka. Upah ditetapkan dengan cara yang paling tepat tanpa harus 
menindas pihak manapun. Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari 
hasil kerjasama mereka tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain. 
                                                                   
       40M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an ( Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), hlm 289 
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Prinsip keadilan sudah tercantum dalam potongan ayat firman Allah 
SWT. Q.S Al-Maidah  ayat 8 yang berbunyi : 
 َنَش ۡمُكَّنَِمو َۡيَ َلََو 
 ِ
طۡسِق
ۡ
لِٱي َءٓاَدَهُش َِِّلِلّ َينِم ََّٰو َق ْاُونوُك ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱاَهُّ يَََٰٓيَ َّلََأ َٰٓٓ َلَع   ۡو َق ُنا
 َََّّۚلِلّٱْاوُقَّ تٱَو 
 
َٰىَو
ۡ
قَّ تلِل ُبَو
ۡ
 قَأ َوُه ْاوُلِدۡعٱ 
َّۚ
ْاوُلِدۡع َت  َنوُلَمۡع َت َابِ ُُۢيرِبَخ ََّلِلّٱ َّنِإ:ةدءاملا(8) 
Artinya : 
“ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan ( kebenaran ) karena Allah, menjadi saksi 
dengan Adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada taqwa.Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan(Al-
Maidah: 8)41 
 
 
Adil adalah hal yang mudah untuk diucapkan, tapi sulit untuk 
diimplentasikan. Uzair menegaskan bahwa satu filosofi Islam yang paling 
penting dalam masalah upah atau gaji adalah keadilan.42 Keadilan 
didalam Islam dikategorikan menjadi dua yaitu : 
1) Adil bermakna Jelas dan Transparan, Artinya sebelum pekerja 
diperkerjakan harus dijelaskan dulu bagaimana upah yang akan 
diterimanya. Hal tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara 
pembayarannya. 
                                                                   
        41 Kementrian  Agama RI, Alquran dan Terjemahan : New Cordova (Bandung: Syamil Quran, 
2012), QS. Al-Maidah/5:8  
 
       42 Kementrian  Agama RI, Alquran dan Terjemahan..., hlm. 30. 
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2) Adil bermakna Proposional Adil artinya pekerjaan seseorang harus 
dibalas menurut berat pekerjaan tersebut. 
Prinsip keadilan dalam Islam tercantum dalam firman Allah Swt, 
Q.S Al-Jaatsiyah/45:22 sebagai berikut : 
 َنوُمَل
ۡ
ُظي َلَ ۡمُهَو ۡتَبَسَك َابِ ُِۢس
ۡ
ف َن ُّلُك َٰىَزۡجُتِلَو  َِق
ۡ
لِۡٱي َضۡرَ
ۡ
لأٱَو ِت ََٰو ََٰمَّسلٱُهَّللٱَقَلَخَو 
Artinya : 
Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar 
dan agar dibatasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, 
dan mereka tidak akan dirugikan.43 
  
Menurut Afzalur Rahman Ayat diatas menjelaskan tentang upah 
yang layak kepada setiap pekerja sesuai dengan apa yang telah 
disumbangkan dalam proses pekerjaanya,  jika ada pengurangan dalam 
upah mereka tanpa diikuti oleh berkurangnya sumbangsih mereka hal itu 
dianggap ketidakadilan dan penganiayaan. Ayat tersebut memperjelas 
bahwa upah setiap orang harus ditentukan berdasarkan kerjanya dan 
sumbangsihnya dalam kerjasama produksi dan untuk itu harus dibayar 
tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah  dikerjakannya.44 
Ayat-ayat diatas menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan 
dibalas menurut berat pekerjaannya itu.  Al-Faruqi menegaskan bahwa 
                                                                   
        43 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,1995), 
hlm.364. 
 
        44 Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung, Sistem Penggajian Islam, ( Jakarta: Raih Asa Sukses, 
2008 ),hlm.35.  
47 
 
Islam berprinsip bayaran yang sama akan diberikan pada pekerjaan yang 
sama, tidak ada pekerjaan yang tidak dibayarkan. Sedangkan Maududi 
menegaskan bahwa kebijakan gaji berbeda diperbolehkan untuk 
pekerjaan yang berbeda. Islam menghargai keahlian dan pengalaman.  
Gaji boleh saja berbeda dari tempat yang satu ke tempat yang lain dan 
tergantung pada kondisi ekonomi dan iklim suatu tempat, teapi perbedaan 
tersebut tidak seharusnya terukur.45 
4. Memberikan Upah yang Layak 
Pemberian upah seorang karyawan itu hendaknya memenuhi 
konsep kelayakan.  Layak yang dimaksud di sini yaitu dilihat dari tiga 
aspek : yaitu mencukupi pangan (makanan), sandang (pakaian), papan 
(tempat tinggal). Selain itu upah yang akan diberikan harus layak sesuai 
pasaran, dalam artian tidak menguranginya. Allah Swt. Berfirman dalam 
Q.S Asy-Syua’ra Ayat/26 : 183 sebagai berikut : 
 َو َنيِدِس
ۡ
فُم ِضۡرَ
ۡ
لأٱ فِ ْاۡو َثۡع َت َلََو ۡمُهَءٓاَيۡشَأ َساَّنلٱ ْاوُسَخۡب َت َلَ٣٨١ 
Artinya : 
 Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela dimuka bumi dengan membuat 
kerusakan.46 
  
                                                                   
        45 Kementrian  Agama RI, Alquran dan Terjemahan : New Cordova, (Bandung: Syamil Quran, 
2012) , QS. Asy-Syua’ra Ayat/26: 183.  
       46 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University, 2010), hlm. 73. 
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Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseorang merugikan orang 
laindengan cara mengurangi hak-haknya yang seharusnya diperolehnya. 
Dalam pengertian yang lebih jauhhak-hak dalam gaji bermakna bahwa 
janganlah membayar gaji seseorang jauh dibawah gaji yang biasa 
diberikan. 
Sistem pengupahan dalam Islam juga diatur di dalam Fatwa  Dewan 
Syari’ah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000 yang menjelaskan tentang 
pembiayaan ijārah,  Dewan Syari’ah Nasional setelah menimbang:  
a. Bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat 
sering memerlukan pihak lain melalui akad ijārah, yaitu 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu 
tertentu dengan pembayaran sewa (ujroh)tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.  
b. Bahwa masyarakat sering juga memerlukan jasa pihak lain 
guna melakukan pekerjaan tertentu dengan pembayaran upah 
(ujroh/fee) melalui akad ijārah.  
c. Bahwa kebutuhan akad ijārah kini dapat dilayani oleh lembaga 
keuangan syariah (LKS) melalui akad pembiayaan ijārah.  
d. Bahwa agar akad tersebut sesuai dengan ajaran Islam, DSN 
memandang perlu menentukan fatwa tentang akad ijārah untuk  
dijadikan pedoman oleh LKS.  
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I. Pembatalan dan Berakhirnya Akad Ijarah 
1. Tidak tercapai tujuan perjanjian 
2. Habis masa berlakunya 
3. Salah satu pihak peserta perjanjian punah 
4. Persetujuan dari peserta untuk mengakhiri perjanjian itu 
5. Diadakan perjanjian baru antar peserta dan isinya meniadakan perjanjian 
terdahulu 
6. Telah dipenuhi syarat-syarat tentang pengakhiran perjanjian itu sendiri 
7. Perjanjian diakhiri secara sepihak oleh salah satu peserta dan diterima pihak 
lain.47 
 
J. Hubungan Kerja  
Dalam sebuah lingkungan pekerjaan hubungan kerja antara majikan dan 
buruh harus dijaga dengan baik. Karena jika diantara majikan dan buruh tidak 
terjalin baik maka akan terjadi konflik dalam sebuah hubungan pekerjaan. Islam 
menghubungkan keduanya dalam jalinan persahabatan dan persaudaraan, dengan 
cara tersebut maka tidak akan terjadi benturan dalam kepentingan masing-
masing. Di dalam sebuah lingkungan pekerjaan maka sangat dibutuhkan adanya 
rasa saling percaya, niat yang baik dan menghormati hak-hak orang lain.  
Hubungan kerja itu juga terjadi karena adanya perjanjian kerja antara 
pengusaha dan karyawan. Perjanjian dibuat secara lisan atau tulisan dan 
                                                                   
       47 Pasal 52 (1) Undang-Undang No.13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan. 
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perjanjian yang dipersyaratkan secara tertulis dilaksanakan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan.  Perjanjian dibuat atas dasar :48 
1. Kesepakatan kedua belah pihak 
2. Kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum 
3. Adanya pekerjaan yang diperjanjikan, dan 
4. Pekerjaan yang diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban 
umum, kesusilaan, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Hak-hak pekerja yang wajib dipenuhi oleh pemberi pekerjaan adalah 
sebagai berikut :49 
1. Pekerja berhak menerima upah yang sesuai pekerjaannnya. 
2. Pekerja tidak boleh diberi pekerjaan yang melebihi kemampuan 
fisiknya. 
3. Mereka harus diperlakukan dengan baik dan sopan dan dimaafkan jika 
mereka melakukan kesalahan selama bekerja. 
4. Pekerja harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika sakit dan 
membayar biaya pengobatan yang sesuai pada saat itu. 
5. Mereka harus dibayar dengan ganti rugi yang sesuai atas kecelakan 
yang terjadi dalam pekerjaan. 
                                                                   
        48Afzalur  Rahman, Economic Doktrines Of Islam,Terjemahan. Soeroyo dan Nastangin, “ Doktrin 
Ekonomi Islam “, Jilid II (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995),hlm.361.  
 
       49 Lubis, Suhrawardi K,Hukum Ekonomi  Islam, (Jakarta: Sinar Grafiks, 2004) , hlm.154. 
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Kewajiban para pekerja harus jelas supaya mereka dapat bekerja dengan 
sebagaimana mestinya. Adapun alasanya yang menjadi kewajiban pekerja 
adalah:50 
1. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang ada dalam perjanjian kalau 
pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang khas. 
2. Benar-benar bekerja sesuai dengan waktu perjanjian 
3. Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat, dan teliti. 
4. Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya untuk 
dikerjakan. 
Seorang majikan muslim tidak dikatakan orang yang berimanapabila 
niatnya semata-mata mencari keuntungan. Sebaliknya, seorang majikan muslim 
dapat dikatakan  orang yang beriman jika dia lebih  mengutamakan kebaikan 
masyarakat termasuk orang-orang yang bekerja dengannya. Karena semangat 
berbuat baik dan cinta kepada sesama yang diajarkan Islam telah tumbuh dalam 
jiwa orang-orang yang beriman. Perhatian majikan terhadap pekerjaanya tidak 
hanya pada upah saja. Akan tetapi majikan juga harus memperhatikan kesehatan 
serta kesejahteraan para pekerjaanya dan berusaha agar pekerjaanya dapat 
merasakan puas dilingkungan perusahaanya.51 
                                                                   
        50 Salim, J.T, Bisnis Menurut Islam Teori Dan Praktek (PT.Intermasa,1988), hlm 110. 
       51 Ibid.,hlm.113. 
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Majikan bertanggung jawab menjamin kepastian kerja bagi para 
pekerja.52  Karena kekayaan yang merupakan hasil kerjasama antara pekerja 
dengan majikan itu diakui oleh Islam. Akan tetapi, posisi pekerja termasuk lemah 
karena kepentingannya seolah-olah terancam oleh kepentingan majikan. Maka 
Islam memberikan perhatian khusus untuk melindungi hak-hak para pekerja 
dengan adanya jaminan pekerjaan.53 
Sesungguhnya puncak dari jaminan sosial adalah tanggung jawab negara 
dalam menjamin sarana-saran kehidupan dan peristirahatan bagi warga 
negaranya serta menciptakan cara-cara untuk melindungi mereka yang 
memerlukannya.54 Jaminan sosial tenaga kerja atau yang sering disingkat 
jamsostek adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan 
uang sebagai pengganti sebagian penghasilan yang bilang atau berkurang  dan 
pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan dimana yang dialami oleh 
tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin, hari tua, meninggal 
dunia.55 
Ruang lingkup program jaminan sosial tenaga kerja meliputi:56 
                                                                   
       52 Rahman, Economic...., hlm. 389. 
       53 Al-Qarasyi, Baqir Syarif. Haququl ‘Amil fil Islam, Terjemahan. Ali Yahya, “ Keringat Buruh 
“,Cetakan Pertama (Jakarta: Al-Huda,2007),hlm.252. 
 
       54 Lubis, Hukum Perburuhan...,hlm.157-158. 
 
         55 Uwiyono Aloysius,dkk. Asas-asas Hukum Perburuhan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada. 
Cet.1, 2014), hl.m 116. 
 
       56 Ibid.,hlm. 122. 
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a. Jaminan Kecelakaan Kerja 
  Yaitu, jaminan terhadap tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan 
kerja pada waktu melakukan pekerjaan yang meliputi : 
1). Biaya pengangkutan 
2). Biaya pemeriksaan, pengobatan, dan perawatan 
3). Biaya rehabilitasi 
4). Santunan berupa uang meliputi: 
a) Santunan sementara tidak mampu kerja 
b) Santunan cacat sebagian 
c) Santuanan cacat total untuk selama-lamanya baik fisik maupun 
mental 
d) Santunan kematian 
b. Jaminan Kematian 
  Yaitu jaminan tenaga kerja yang meninggal dunia bukan akibat 
kerja. Keluaraga berhak atas jaminan kematian meliputi : biaya 
pemakaman dan santunan uang. 
c. Jaminan Hari Tua 
Yaitu untuk memberikan jaminan kepada tenaga kerja yang 
telah mencapai usia tertentu dan tidak memungkinkan lagi baginya 
bekerja dalam hubungan kerja. Jaminan hari tua tersebut atau setelah 
54 
 
mencapai masa kesepakatan tertentu dalam program jaminan sosial 
tenaga kerja. 
d. Jaminan Pemeliharaan Kesehatan  
Yaitu jaminan pemeliharaan kesehatan adalah jaminan terhadap 
pemeliharaan kesehatan tenaga kerja sehingga pekerja dapat 
melaksanakan pekerjaanya dengan produktivitas tenaga kerja yang 
bersangkutan. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM 
CV.VENUS JAYA SANTOSA KARANGANYAR 
 
 
A. Profil CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar 
 
1. Sejarah CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar 
 
CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar adalah salah satu dari 30 
perusahaan yang bergerak dibidang sablon dan pecetakan kain yang 
didirikan pada pertengahan tahun 2010 yang lalu.1 Pemilik Pabrik ini adalah 
orang China yang bernama  Roland Santoso pengusaha muda yang masih 
berusia 32 tahun. Awal berdirinya usaha ini  dulu perusahaan ini memilik 
dua tempat yang satu di Mojosongo dan satunya di Sepreh. Perusahaan yang 
merupakan kerja sama antara Bapak Rolland dan Bapak Robbi, yaitu  salah 
satu pengusaha juga di daerah Karanganyar.  Jadi perusahaan ini bukan 
murni milik satu orang tetapi gabungan antara dua  pengusaha.  Pada 
awalnya Pak Roland ini hanya mengelola usahanya di perusahaan 
Mojosongo dan tidak berfikir untuk membuat usaha lagi, namun dalam sisi 
lain beliau mempunyai tanah dan ada bangunan kosong yang sempat 
dibelinya kemudian dengan modal yang dimiliki, beliau dan temannya pak 
Robbi itu membuat Pabrik Sablon itu, dalam mencari karyawan beliau hanya 
                                                             
       1Company Profile CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar 
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memberikan peluang kepada masyakat sekitar pabrik untuk bekerja disana 
yang pada waktu itu tidak mementingkan tingkat pendidikan yang terpenting 
adalah kemauan. Menurut beliau tidak perlu adanya perjanjian tertulis 
ataupun kontrak kerja tidak ada antara pengusaha dan karyawan itu sendiri,  
baginya biasa dan menurutnya pasti karyawan juga menerima dan yang 
penting saling percaya. Dan pak Roland mengatakan bahwa belum bisa 
menjalankan perjanjian dengan tertulis di perusahaanya.2  Hanya beberapa 
saja yang  mendapatkan kontrak kerja itu dan tidak semua karyawan diberi 
kontrak.  Untuk Perusahaan ini sudah berdiri kurang lebih 7 tahun. Totalnya 
ada 25 Karyawan yang laki-laki 14 orang dan 11 orang itu perempuan. 
Perusahaan ini mempunyai link konveksi di Soloraya yang telah 
memproduksi jasa Sablon untuk pemasaran diberbagai instansi, sekolah, 
perusahaan swasta hingga produk-produk Brand Distro terkemuka yang di 
supplay untuk permintaan di wilayah seluruh Indonesia. Dalam setiap detail 
pengerjaan design perusahaan ini menggunakan metode baru yang sangat 
efisien sehingga kualitas dan mutu dapat terjaga. 
Adapun visi dan misi pada CV.Venus Jaya Santosa yaitu 
a. Visi 
1) Profesional 
2) Tepat waktu 
3) Mutu terjaga dengan harga bersaing 
                                                             
       2 Temmy, Manajer perusahaan, Wawancara Pribadi,  20 November 2018 jam 09.00 
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4) Hasil maksimal 
b. Misi 
1) Dikerjakan oleh Tenaga ahli pada bidangnya. 
2) Pembentukan tim QC ( Quality Control ) pada finishing 
penyempurnaan hasil pengerjaan Link dengan usaha 
konveksi di Solo Raya yang terlisensi. 
3) Dengan harga bersaing dan nego tidak akan menurukan 
kualitas produk yang telah ditentukan. 
c. Motto 
“ Kami Selalu Memberikan Hasil Terbaik Sesuai Keinginan Anda” 
Adapun perusahaan yang bekerjasama dengan CV.VENUS 
JAYASANTOSA KARANGANYAR yaitu : 
1). PT. OPTIMA TIGA BIRU JAYA 
2). PT.SPORT GLOVE INDONESIA 
3). PT.HOLI KARYA SAKTI 
4). PT. SINAR ACEH GROUP 
5). CV.KENCANA PRINT 
6).CV.ALTOBELLI 
7). CV. KALLISTA INDOGARMENT 
8). ANDA BORDIR 
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2. Letak Geografi 
 
Berikut adalah batasan-batasan dari tempat CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar sebagai berikut 3: 
Selatan : Sroyo 
Utara : Bison 
Barat  : Ngabeyan 
Timur : Kemiri 
 
3. Ruang Lingkup CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar 
 
Ruang lingkup bidang usaha pada CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar ini merupakan usaha yang bergerak di bidang produksi. 
CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar bertindak sebagai pembuatan jasa 
sablon dan percetakan kain berupa kaos anak, bendera, dll.  Lalu barang–
barang tersebut di jual ke agen–agen pasaran, melayani pemesanan dan 
juga bekerja sama dengan perusahaan atau brand–brand lainnya. 
 
B. Oranisasi dan Manajemen 
 
1. Struktur Organisasi4 
 
Dalam menjalankan usaha pada CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar, 
maka dibentuk suatu organisasi sebagai berikut : 
                                                             
       3 Parti, Karyawan Packing, Wawancara Pribadi, 20 November 2018. Jam 09.30 
       4Company Profile CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar 
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STRUKTUR ORGANISASI 
CV.VENUS JAYA SANTOSA KARANGANYAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Struktur Organisasi CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar 
 
 
2. Uraian dan Tanggung Jawab 
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Pemilik atau ketua bertugas mengamati dan mengontrol 
usahanya. 
b. Manager/ kepala produksi 
Untuk tugas manager yaitu : 
1) Memasukkan data produksi 
2) Mengatur gaji pegawai 
3) Mengatur keuangan ( pengeluaran dan pemasukan ) 
4) Perencanaan anggaran Tahunan 
5) Pembayaran pajak 
c. Bidang persiapan/ pembelian 
Bertugas untuk membeli kain atau barang sesuai permintaan dari 
bagian atasan dengan mempertimbangkan : 
1) Harga murah ( standar ) 
2) Kualitas Bagus 
3) Delivery Time Cepat 
4) Continuibilitas 
d. Supervisor 
Untuk tugas ini yaitu : 
1) Bertanggung jawab terhadap mutu dan kualitas barang jahitan 
dan sablon 
2) Mengawasi turun model 
3) Mengawasi proses produksi jahit dan sablon 
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4) Mencatat semua kegiatan produksi 
5) Mencatat absensi karyawan 
e. Admin produksi 
Tugas dari admin yaitu mengatur tentang pemasaran produk 
yang akan di pasarkan pada perusahaan ini dan admin sama saja 
dengan marketing bisa melakukan pemasaran lewat online maupun 
offline. Adapun salah satu fungsinya : 
1) Melakukan penjualan Karton Box 
2) Dapat meyakinkan pelanggan atas manfaat dan keunggunlan 
produk yang ditawarkan. 
3) Dapat meyakinkan calon pelanggan yang ragu-ragu dalam 
mengambil keputusan 
4) Melakukan penagihan pembayaran barang yang sudah dikirim 
5) Mencatat dan mendokumentasikan order yang masuk. 
f. Packing/ finishing 
Bertugas pada tahap akhir/penyelesaian dimana pada tahap ini 
mengemas dan membungkus sablon yang sudah jadi. Serta membuang 
bekas potongan kain, dan membungkus kain yang sudah disablon. 
g. Bidang Farmasi 
Devinisi ini bertugas sebagai P3K yaitu membantu karyawan 
apabila mengalami kecelakaan atau kendala di perusahaan. 
h. Afdruk/Fotografer 
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Bertugas untuk mengambil gambar hasil produksi dengan hasil 
yang bagus sehingga banyak orang yang tertarik untuk membeli. 
i. Design 
Bertugas untuk proses pembentukan, pemodalan, penentuan 
bahan untuk barang yang akan di pasarkan. 
j. Tim Produksi 
Bagian dimana divisi ini mengontrol bagian mengolah bahan 
baku mentah hingga jadi. Dalam hal ini bertugas dan bertanggung 
jawab mengerjakan dan menyelesaikan order sesuai waktu yang telah 
ditentukan.  Dalam perusahaan bertanggung jawab atas kualitas barang 
yang  dihasilkan. Jika hasil produksi tidak sesuai standar dan barang 
ditolak cutomer maka bagian produksi harus bertanggung jawab, 
selain itu bagian produksi bertanggung jawab atas pemeliharaan dan 
perbaikan alat-alat produksi agar dapat berfungsi dengan baik.  Hal ini 
berbeda dengan perusahaan besar dimana ada bagian perawatan dan 
perbaikan dalam perusahaan sendiri. 
 
3. Jumlah Karyawan 
 
Jumlah tenaga kerja di CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar sebanyak 
25 orang. Adapun 14 orang laki-laki dan 11perempuan.5  Semua karyawan 
                                                             
       5 Temmy Nur Hidayat, Manager   CV. Venus Jaya Santosa,Wawancara Pribadi,  13 Oktober  
2018, jam 14.00 
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berasal dari latar belakang yang berbeda, ada yang sudah berkeluarga dan 
ada yang belum berkeluarga. Adapun nama-nama manajer dan karyawan 
CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar: 
NO  NAMA  JABATAN JUMLAH 
1 Roland Santoso Director  Manufacturing 1 
2 Temmy Nur Hidayat Head Production 1 
3 Rus Preparation & QC 1 
4 Sardi SPV Production 1 
5 Peppy Graphic Designer 1 
6 Danita Admin Production 1 
7 Parti Packing 1 
8 Bardi Chemical 1 
9 Lilik Afdruk 1 
10 Yasir Karyawan 16 
 
4. Waktu Kerja Karyawan 
Waktu kerja karyawan CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar diatur 
oleh manajemen CV. Dalam artian manajemen CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar mengatur jam dan hari kerja untuk para karyawan. Jam kerja 
semua dimulai pada pukul 08.00- 16.00 WIB, dengan total  jam kerja 9 
jam/ hari.  Dan waktu istirahat pada jam 12.00-13.00.  Jam kerja tersebut 
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sudah menjadi ketetapan manjemen CV.  Untuk hari kerja CV.Venus Jaya 
Santosa Karanganyar senin-sabtu. Dan libur pada hari minggu. Untuk 
orderan yang banyak maka  karyawan bisa lembur pada malam hari. 
5. Pelaksanaan Sistem Pengupahan Karyawan CV. Venus Jaya Santosa 
Upah merupakan aspek yang paling penting dalam hubungan kerja. 
Berbagai pihak melihat upah dari sisi yang berbeda–beda. Para pekerja 
melihat upah sebagai sumber  penghasilan yang akan memenuhi 
kebutuhan hidup pekerja maupun keluarga. Di pihak lain yaitu pemilik 
usaha, melihat upah sebagai salah satu biaya untuk berjalannya 
perusahaan karena pihak pekerja telah diberi haknya. 
Di CV. Venus Jaya Santosa dalam sistem upahnya ada beberapa 
orang yang terlibat dalam pengupahan yang berhasil di wawancarai terdiri 
dari 1 pemilik perusahaan, 1 manager perusahaan dan 3 orang karyawan. 
Mereka mempunyai usia, latar belakang dan berjenis kelamin yang 
berbeda-beda.  Berdasarkan penjelasan dari Bapak Roland ( laki-laki,32 
tahun) bahwa awal mencari karyawan baru untuk perusahannya itu tidak 
perlu adanya syarat apapun untuk masuk menjadi karyawannya cukup ada  
niat dan mau belajar saja. Sedangkan orang yang mempunyai keahlian 
khusus dalam penyablonan ataupun devisi lain maka langsung 
ditempatkan posisi tanpa training.6  Dalam ijab qobulnya bapak Rolan 
                                                             
       6 Roland, Pemilik CV. Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi,  20 November 2018, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosa jam 10.00 
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tidak menuliskan secara tertulis dan beliau mengatakan bahwa dalam hal 
itu perusahaan belum mampu menjalankan Perjanjian Tertulis dan 
kontrak kerjanya itu yang diberi hanya satu dua orang saja tidak semua 
karyawan  diberi kontrak kerja. Namun, antara pemilik perusahan dan 
karyawan sudah ada ijab qobul secara tidak langsung karena antara 
keduanya sudah ada kerelaan. Untuk jenis pekerjaan yang dilakukan 
karyawan,  pemilik perusahaan juga menjelaskan terlebih dahulu. Namun 
untuk gaji yang diberikan tidak ditetapkan secara terperinci dan tanggal 
gajian bisa saja 2 minggu sekali atau sebulan sekali, namun gaji yang 
diberikan pemilik perusahaan hampir memenuhi UMR untuk rincian tidak 
diberikan namun kalo ingin minta maka diberikan oleh perusahaan. 
7Contohnya  UMR Karanganyar  Rp.1.833.000,00 pada bulan januari 
untuk upah pokok  yang diperoleh Rp. 1.300.000,00 dan untuk bulan 
Februari bisa saja upah yang diterima 1,320.000,00. Ini berlaku untuk 
semua karyawan.  Berbeda dengan karyawan training berbeda waktu yang 
telah ditempuh masa training bisa 1 bulan- 3 bulan, tergantung seseorang 
itu sendiri. Untuk upah pokokyang diperoleh pada karywan uji coba 
(training) Rp.30.000/hari. Jadi sebulan hanya menerima Rp. 
780.000,00.Namun disana ada uang harian ( premi harian ) yaitu Pemilik 
usaha akan memberikan kepada semua karyawan di CV. Venus Jaya 
                                                                                                                                                                             
 
       7  Ibid. 
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Santosa diberi upah harian sebesar Rp. 10.000tanpa terkecuali baik itu 
sekretaris, teknisi dan karyawanya. Upah tersebut merupakan uang 
operasional atau uang logistik untuk masing masing karyawan. Dalam 
artian uang  untuk makan, minum dan uang rokok  dalam satu hari kerja. 
Kemudian ketika karyawan tidak masuk kerja atau  meliburkan diri uang 
atau upah tersebut tidak akan di terima (hangus), karena upah harian 
tersebut bukan upah tetap. Akan tetapi sudah menjadi ketetapan oleh 
manajemen CV. Venus Jaya Santosa, bahwa upah harian tersebut tetap di 
terima oleh semua karyawan ketika karyawan tersebut masuk 
kerja.Apabila karyawan tidak masuk kerja maka akan dikenakan denda 
Rp.2000,00 . 
Semua karyawan yang ada di CV. Venus Jaya Santosa 90% muslim 
10% non muslim namun perusahaan tidak ada larangan untuk melakukan 
ibadah.  Masuk bekerja pukul 08.00-16.00 dan istirahat pukul 12.00-
13.00. CV. Venus Jaya Santosa  apabila karyawan izin maka diberikan 
kelonggaran dan potong gaji apabila tidak masuk bekerja. Dalam satu 
minggu karyawan mendapat libur pada hari minggu ataupun hari raya saja. 
CV. Venus Jaya Santosa  sudah menerapkan Jamsostek/ BPJS namun 
yang diberikan hanya untuk karyawan yang sudah lama bekerja saja. 
Untuk karyawan perempuan dan laki-laki diperlakukan sama tidak 
dibedakan. Perusahaan ini juga memberikan THR dalam satu tahunnya 
diberikan sebelum 2 hari sebelum lebaran. Ada pemutusan hubungan kerja 
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ketika karyawan melakukan kesalahan sehingga mengakibatkan kerugian 
yang besar. Apabila karyawan sudah pensiun bekerja atau keluar maka 
tidak ada pesangon yang diberikan.  Dalam Perusahaan Bapak Rollan 
tidak membuat aturan khusus yang diwajibkan, yang penting tepat waktu 
dan bekerja sesuai dengan pekerjaan masing-masing.8 
Berdasarkan penjelasan dari Temmy (laki-laki, 35 tahun) 
mengatakan bahwa diasudah bekerja kurang lebih 3 tahun dan posisi di 
perusahaan adalah manager perusahaan. Dengan usianya yang sudah 
dikatakan baligh, berakal, dan bekerja diperusahan tersebut juga tidak ada 
paksaan. Perusahaan memberikan upah paling beda sendiri hanya kepada 
Temmy karena dianggap sebagai tangan kanan pemilik perusahaan. 
Untuk tanggung jawabnya kepada perusahaan lebih besar. Karena tugas 
manager adalah 
a. Memasukkan data produksi 
b. Mengatur gaji pegawai 
c. Mengatur keuangan ( pengeluaran dan pemasukan ) 
d. Perencanaan anggaran Tahunan 
e. Pembayaran pajak 
Temmy juga mengatakan bahwa awal masuk perusahaan sablon 
tersebut, tidak ada syarat apapun yang penting ada niatan dan mau 
                                                             
8Wawancara langsung dengan Pemilik CV. Venus Jaya Santosa, pada tanggal  20 November 2018, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosajam 09.00 
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belajar, namun apabila berpendidikan Sarjana diutamakan untuk posisi 
diatas.9  Pemilik sablon tidak membuat perjanjian tertulis diawal bekerja 
namun pemilik perusahaan menawarkan pekerjaan itu kepada temmy dan 
setuju (rela), tidak ada kontrak kerja yang diberikan perusahaan untuk 
dirinya. Dan pada waktu itu  Temmy masuk di perusahaan itu ketika 
umur 32 tahun namun, sudah mempunyai pengalaman bekerja 
diperusahaan sablon juga sebelumnya. Hal itu menjadi alasan Temmy 
menjadi manager di perusahaan karena dengan pendidikan Sarjana, cukup 
usia dan mempunyai banyak pengalaman.  Sejak awal masuk Temmy 
melakukan training selama 3 minggu bekerja. Untuk upah sebelum 
training  upah yang diterima yaitu Rp.540.000,00 dan setelah menjadi 
Training dan menjadi maka naik menjadi sekitar  Rp. 1.800.000,00 dan 
bisa sampai diatas itu. 
Sardi ( laki –laki berusia, 40 tahun) menjelaskan bawa  sudah bekerja 
kurang lebih 5 tahun dan posisi di perusahaan adalah supervisor 
perusahaan. Dengan usianya sudah baligh, beliau bekerja diperusahaan 
tersebut juga tidak ada paksaan. Perusahaan memberikan upah  kepada 
supervisor sama dengan karyawan lainnya karena yang membedakan 
hanya manager. Tugas Supervisor adalah 
                                                             
        9Temmy, Manager  CV. Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi, 20 November 2018, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosajam 09.00 
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a. Bertanggung jawab terhadap mutu dan kualitas barang jahitan 
dan sablon 
b. Mengawasi turun model 
c. Mengawasi proses produksi jahit dan sablon 
d. Mencatat semua kegiatan produksi 
e. Mencatat absensi karyawan 
Sardi mengatakan sama, bahwa awal masuk perusahaan sablon 
tersebut, tidak ada syarat apapun yang penting ada niatan dan mau 
belajar.  Pemilik sablon tidak membuat perjanjian tertulis diawal bekerja 
namun pemilik perusahaan menawarkan pekerjaan itu kepada Sardi dan 
setuju (rela).  Karena Sardi sudah lama bekerja dan awal ikut di 
perusahaan itu sardi mengatakan bahwa yang penting bekerja untuk upah 
yang diberikan dia mengikuti yang diberikan oleh pemilik perusahannya 
saja.10  Sejak awal masuk melakukan training selama 1 bulan bekerja. 
Karena pada awalnya Sardi tidak bisa nyablon jadi harus belajar dahulu 
untuk bisa menyablon. Pada waktu itu upah awal yang diterima yaitu 
Rp.780.000,00 dan setelah menjadi supervisor maka naik menjadi sekitar  
Rp. 1.300.000 untuk gaji pokoknya. 
                                                             
       10 Sardi , Supervisor  CV. Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi, 20 November 2018, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosajam 11.00 
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Berdasarkan penjelasan dari Tarni (wanita, 20 tahun) bahwa beliau  
sudah bekerja kurang lebih 9 bulan dan posisi di perusahaan adalah team 
produksi  perusahaan. Dengan usianya baligh, beliau bekerja di perusahan 
tersebut juga tidak ada paksaan. Perusahaan memberikan upah karyawan 
sama jumlahnya. Tarni dan team produksi lainnya  tugasnya adalah 
mengontrol bagian mengolah bahan baku mentah hingga jadi.  Dalam hal 
ini bertugas dan bertanggung jawab mengerjakan dan menyelesaikan 
order sesuai waktu yang telah ditentukan.  Dalam perusahaan 
bertanggung jawab atas kualitas barang yang  dihasilkan. Jika hasil 
produksi tidak sesuai standar dan barang ditolak cutomer maka bagian 
produksi harus bertanggung jawab.selain itu bagian produksi bertanggung 
jawab atas pemeliharaan dan perbaikan alat-alat produksi agar dapat 
berfungsi dengan baik. Hal ini berbeda dengan perusahaan besar dimana 
ada bagian perawatan dan perbaikan dalam perusahaan sendiri. 
Tarni mengatakan bahwa awal masuk perusahaan sablon tersebut, 
tidak ada syarat apapun yang penting ada niatan dan mau belajar. Pemilik 
sablon tidak membuat perjanjian tertulis diawal karena memang semua 
karyawan tidak diberikan kontrak kerja pada waktu itu bekerja namun 
pemilik perusahaan menawarkan pekerjaan itu kepada Tarni dan setuju 
(rela).  Karena kebetulan Tarni rumahnya dekat dengan perusahaan 
sablon itu sehingga dari pada bekerja jauh-jauh maka mending bekerja 
yang didekat rumahnya saja, upah yang diterima berapapun disyukuri 
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saja.11 Sejak awal masuk Tarni  melakukan training selama 3 bulan. 
Karena Tarni awal masuk belum bisa motong kain, nyablon dll, dan harus 
belajar dari awal.  Pada waktu itu upah awal yang diterima yaitu 
Rp.900.000,00 dan setelah menjadi karyawan tetap menjadi sekitar  Rp. 
1.300.000,00 untuk gaji pokoknya. 
Parti (wanita, 37 tahun) mengatakan bahwa beliau sudah bekerja 
kurang lebih 2 tahun dan posisi di perusahaan adalah packing produksi  
perusahaan. Dengan usianya yang sudah lebih dari  18 tahun sudah sangat 
memenuhi rukun dan syarat dalam ijārah karena sudah baligh, berakal, 
bukan budak, dan bekerja diperusahan tersebut juga tidak ada paksaan. 
Perusahaan memberikan upah karyawan sama jumlahnya termasuk di 
bagian packing.  
Parti bertugas Bertugas pada tahap akhir/penyelesaian dimana pada 
tahap ini mengemas dan membungkus sablon yang sudah jadi. Serta 
membuang bekas potongan kain, dan membungkus kain yang sudah 
disablon. 
Dalam hal ini Parti  mengatakan bahwa awal masuk perusahaan sablon 
tersebut, tidak ada syarat apapun yang penting ada niatan dan mau 
belajar. Pemilik sablon tidak membuat perjanjian tertulis diawal bekerja 
namun pemilik perusahaan menawarkan pekerjaan itu kepada Parti dan 
                                                             
       11 Tarni , team produksi  CV. Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi, 20 November 2018, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosajam 12.00 
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setuju (rela).  Parti itu rumahnya juga  dekat dengan perusahaan sablon itu  
dan Parti mengatakan bahwa dari pada dirumah tidak bekerja maka 
bekerja dipabrik itu, upahnya berapapun diterimanya. Sejak awal masuk 
Parti melakukan training selama 3 bulan bekerja.12   Karena Parti awal 
juga masuk juga  belum bisa motong kain, nyablon dll, dan harus belajar 
dari awal.  Pada waktu itu upah awal yang diterima yaitu Rp.700.000,00 
dan setelah menjadi karyawan tetap menjadi sekitar  Rp. 1.300.000,00. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
       12 Parti, packing produksi  CV. Venus Jaya Santosa,Wawancara Pribadi,  20 November 2018, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosa jam 12.00 
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BAB IV 
ANALISIS SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN SABLON 
( Studi Kasus CV. Venus Jaya Santosa Karanganyar ) 
  
Dalam hal ini analisis sistem pengupahan yang diterapkan di CV. Venus Jaya 
Santosa dengan menggunakan konsep ijārah.  
A. Sistem pengupahan di CV. Venus Jaya Santosa Karanganyar 
Sistem pengupahan yang terjadi di CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar yaitu dibagi menjadi 2 yaitu upah harian dan upah yang 
diberikan setiap 2 mingguan atau 1 bulanan. Kalau untuk upah harian 
diberikan setiap hari sejumlah Rp.10.000 atau sekali hadir ( uang premi ) 
untuk uang operasional yaitu makan, rokok, dll. Dan untuk upah  yang 
diberikan setiap 2 minggu atau 1 bulan itu diberikan perusahaan atas kerja 
yang dilakukan oleh pekerja dalam artian semua gaji pokok yang berikan itu 
jumlahnya sama Rp.1.300.000 dari semua jajaran. Untuk kontrak kerja yang 
terjadi di CV.Venus Jaya Santosa itu tidak ada, perusahaan tidak memberikan 
kontrak kerja nya kepada semua karyawan.  sebenarnya ada namun karyawan 
tidak diberitahukan. 
Dapat dibuktikan dengan wawacara dari pemilik perusahaan bahwa 
beliau mengatakan perusahaan tidak membuatkan perjanjian kerja untuk 
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karyawan namun perusahaan memiliki dan hal itu tidak untuk diberikan 
kepada karyawan.1 
Untuk pengupahan di perusahaan ini memang tidak menyebutkan 
berapa nominal yang akan diberikan atau rincian gajinya, namun apabila 
karyawan menginginkan maka dibuatkan perusahaan. Contohnya karyawan 
menginginkan slip gaji maka perusahaan akan mencetaknya, namun apabila 
karyawan percaya saja dengan perusahaan atas perhitungan gaji maka 
karyawan yang tidak meminta slip gajinya.2 
 
B. Tinjauan akad ijārah terhadap sistem pengupahan 
Sesorang pekerja berhak mendapatkan upah apabila telah selesai 
melakukan  pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai kesepakatan, karena 
umat Islam terikat dengan syarat-syarat antar mereka, kecuali syarat-syarat 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.  
Dalam akad ijārah harus jelas dalam kontrak perjanjian kerjanya, 
wujud nilainya, ukurannya, dan jelas pula waktunya pembayaran. Dalam 
praktiknya pengupahan di CV.Venus Jaya Santosa terdapat persamaan dalam 
penetuan besarnya upah antara karyawan satu dengan karyawan lain. 
                                                             
        1  Rolland, Pemilik CV. Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi, 20 Februari 2019, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosa jam 09.00 
 
       2  Tarni , team produksi  CV. Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi, 20 Februari 2019, di 
Perusahaan CV. Venus Jaya Santosajam 10.00 
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Padahal mereka mempunyai jabatan dan tanggung jawab yang berbeda-beda. 
Akan tetapi hal ini tidak sesuai dalam  syariat Islam. Yaitu dalam Q.S Al-
Ahqaaf (46) : 19 :       
 
 َنوَُملُْظي َلَ ُْمهَو ْمَُهل ََٰمَْعأ ْمَُهِي فَُويِلَو ۟اُولِمَع ا َّم ِ م ٌت ََٰجََرد ٍّ لُكِلَو       
Artinya : 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”3 
 
Di CV. Venus Jaya Sentosa  dalam pengupahan juga tidak memberi 
tahukan kontrak kerjanya, dan kontrak hanya diketahui oleh perusahaannya 
saja hal tersebut juga melanggar hak pekerja karena setiap pekerja wajib 
mengetahui hak dan kewajiban atas dirinya dan perusahaan itu sendiri dan 
untuk pemberian upah tidak memberikan slip penggajian dan seharusnya 
semua diberikan tanpa diminta.  Upah yang diterima tidak tetap setiap 
jadwal pemberian upah. Upah diberikan tidak menentu bisa 2 minggu sekali 
atau satu bulan sekali.  Hal tersebut juga belum sesuai dengan ketentuan 
yang diberikan Rasulullah SAW, yang harus menyebutkan terlebih dahulu 
                                                             
       3 Kementrian  Agama RI, Alquran dan Terjemahan : New Cordova (Bandung : Syamil Quran, 
2012) , QS. Al-Ahqaaf (46) : 19 
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baik kontrak kerjannya maupun jumlah upah yang akan diterima para pihak 
sebelum pekerjaan dimulai. 
 َمهَرجا لمَعيلف اريجا رجأتسا ن . 
Artinya :Barang siapa yang meminta untuk menjadi buruh, beritahukanlah 
upahnya” (Hadist Abd. Razaq dari Abu Hurairah)4 
 
Dalam perjanjian antara pihak pemilik perusahaan dan karyawan tidak 
memberitahukan kontrak kerja pada karyawan menetapkan nominal upah. 
Upah diberikan atas kebijakan sepihak dari pemilik perusahaan saja. 
Perjanjian hanya menyebutkan jenis pekerjan dan waktu kerjanya saja. 5 
Sementara, pihak karyawan hanya menerima dan mengikuti kebijakan dari 
pemilik perusahaan. 
Dalam hal ini praktiknya di CV.Venus Jaya Santosa ini tidak 
mengikutsertakan penetapan pembayaran upah secara tetap .6  Upah yang 
diberikan seharusnya disepakati dan diketahui oleh para pihak yang 
melakukan perjanjian, yang berisi kualitas dan kuantitas upah. Penegasan 
upah dalam perjanjian adalah sesuatu yang harus diketahui dan disepakati 
oleh kedua belah pihak.  Hal ini mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam 
                                                             
        4 Abu.Abdillah Muhammad Ibnu Amr Ibnu Ahmad al-Anshari al-Qurtubhi, al-Jami’Li Ahkam al-
Quran,( Beirut: Dar Ihya al-Turats al- Arabi,t.t), Juz.VII,.hlm 56 
  
       5 Parti sebagai Packing Produksi CV.Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi, 20 November 
2018, di Perusahaan CV.Venus Jaya Santosa jam 10.00 
 
       6 Tarni sebagai Team Produksi  CV.Venus Jaya Santosa, Wawancara Pribadi , 20 November 
2018, di Perusahaan CV.Venus Jaya Santosa jam 11.30 
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pemberian upah maka karyawan juga berhak untuk melakukan tawar-
menawar mengenai besarnya upah yang diterima. Dengan demikian, 
menunjukkan bahwa pengupahan di CV.Venus Jaya Santosa belum sesuai 
dengan rukun dan syarat ijārah.  Karena dalam akad ijārah harus jelas 
kontak kerjanya, nilai/nominal upah , waktu, dan bentuk upah itu sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bahwa berdasarkan hasil pembahasan dan fakta-fakta diatas tentang 
sistem pengupahan karyawan CV. Venus Jaya Santosa Karanganyar dalam 
Tinjauan Akad Ijārah maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Sistem pengupahan di CV.Venus Jaya Santosa bahwa dalam 
pengupahannya dibagi menjadi 2 yaitu upah harian dan upah 2 mingguan atau 
perbulan. Untuk pengupahan pengusaha tidak memberikan rincian slip upah 
pada karyawan dan apabila karyawan menginginkan maka baru dibuatkan 
oleh pengusaha itu sendiri. Untuk kontrak kerjanya pengusaha tidak 
memberikannya kepada karyawan sehingga hal itu tidak memenuhi akad 
ijarāh karena kontrak tidak disebutkan atau dijelaskan diawal akad. Karena 
untuk akad ijarah harus disebutkan secara jelas secara terang-terangan oleh 
pengusaha  kepada karyawan.  Baik konrak kerjanya, upahnya, waktunya atau 
bentuk kerjanya.  
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B. Saran  
Setelah memperhatikan, menggambarkan dan menganalisis tentang 
sistem pengupahan di CV. Venus Jaya Santosa dalam perkembanganya 
sampai sekarang, saran yang harus diperbaiki untuk sistem pengupahanya 
yaitu : 
1. Didalam perjanjian atau kontrak seharusnya dijelaskan secara detail dan 
diberikan satu persatu untuk karyawan sehingga karyawan semakin rela 
dalam menjalankan pekerjaanya. Baik dalam kontrak kerjanya 
karwyawan itu sendiri dan slip gaji yang harus diberikan supaya tidak 
terjadi perselisihan dikemudian hari. 
2. Untuk setiap pengusaha seharusnya dalam menciptakan sistem 
pengupahan harus benar-benar sangat jelas dalam kesepakatan baik 
jumlah upah yang diberikan maupun kontraknya sehingga  dapat 
memenuhi kebutuhan hidup layak untuk para karyawannya. 
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Lampiran Foto Wawancara 
1. Wawancara dengan Pemilik Perusahaan 
 
 
2. Wawancara dengan Manager Perusahaan  
 
 3. Wawancara dengan ibu Parti sebagai Tim Packing Produksi 
 
 
4. Wawancara dengan Sardi sebagai Supervisor Perusahaan 
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Lampiran Pertanyaan Wawancara Pemilik Perusahaan 
1. Dengan bapak siapa ? 
2. Bagaimana awal berdirinya CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
3. Ada berapa karyawan yang bekerja di CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
4. Apa saja posisi karyawan kerja yang disediakan di CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar ? 
5. Adakah karyawan yang memiliki keahlian khusus ? 
6. Adakah karyawan yang masih dibawah umur ? 
7. Ada berapa cabang CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
8. Bagaimana proses CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar  dalam mencari 
karyawan? 
9. Adakah syarat khusus untuk bisa bekerja di CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar ? 
10. Berapakah karyawan muslim dan non muslim ? 
11. Kenapa perjanjian tidak dituliskan ? 
12. Mengapa kontrak kerja tidak disebutkan dan slip gaji nya tidak diberikan semua 
saja ? 
13. Masuk jam kerja berapa dan pulang jam berapa ? 
14. Berapa jam istirahat setiap harinya ? apakah mendapat uang makan ? 
15. Apabila tidak masuk apakah tetep diberikan upah ? 
16. Apakah ada THR ? 
17. Apa saja aturan yang diwajibkan di CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
18. Pernahkah terjadi mogok kerja ? 
19. Apakah ada pemotongan upah ? 
 
 
 
Lampiran Pertanyaan Wawancara Karyawan Perusahaan 
1. Dengan saudara siapa dan sebagai apa di CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar ? 
2. Sejak kapan dan berapa lama saudara bekerja di CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar ? 
3. Bagaimana awal saudara bekerja di CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar? 
4. Adakah persyaratan khusus dari CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
5. Bagaimana bentuk perjanjian pertama saudara dari CV.Venus Jaya 
Santosa Karanganyar  ? 
6. Adakah proses pelatihan kerja ( training ) ketika saudara masuk di 
CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
7. Berapa lama waktu training anda ? 
8. Berapa upah yang saudara terima ketika masa training ? 
9. Berapa upah yang saudara terima setelah masa training ? 
10. Berapa upah yang saudara terima saat ini pada tahun 2018 ? 
11. Berapa jam kerja yang ditentukan CV.Venus Jaya Santosa Karanganyar ? 
12. Dalam sehari biasanya pada jam berapa istirahat diberikan ? 
13. Bila ada karyawan sakit apakah masih mendapat upah ? 
14. Apakah semua upah yang yang diberikan CV.Venus Jaya Santosa 
Karanganyar sama? 
 
 
 
 
 
 
